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ABSTRAK

Su’ad, Mohamed Ahmed. 2018. Karakterisasi fisik sediaan krim anti acne dari
kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma domesticate. val) dan minyak
jintan hitam (Nigella sativa). Skripsi. Jurusan Farmasi. Fakultas
Kedokteran dan llmu-llmu Kesehatan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Begum Fauziyah, S.
Si., M. Farm; Pembimbing II: Rahmi Annisa, M. Farm.

Acne vulgaris sering menjadi permasalahan pada kulit yang dapat disebabkan
oleh bakteri Propionibacterium acnes. Bahan alam yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri P.acnes yaitu kurkumin yang di dapat dalam ekstrak kunyit
dan Thymoquinone yang terdapat dalam minyak jintan hitam. Kombinasi ekstrak
kunyit dan minyak jintan hitam sebagai anti acne dengan 15 macam formula
dengan konsentrasi ekstrak kunyit dan jintan hitam yang berbeda-beda. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik dari sediaan krim dan
untuk mengetahui apakah formulasi krim tersebut memenuhi persyaratan stabilitas
fisik. Krim kombinasi ekstrak kunyit dan minyak jintan hitam dibuat dengan
metode emulsifikasi. Uji karakteristik fisik yang dilakukan meliputi uji
organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, dan tipe krim. Sedangkan uji stabilitas
fisik dilakukan pada tiga kondisi suhu yang berbeda yakni suhu ruang, suhu tinggi
dan suhu rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim kombinasi ekstrak
kunyit memenuhi uji organoleptik, homogenitas, nilai pH diantara 5-9,daya sebar
semistif (3-5 cm) untuk FAS5 dan FC5, memiliki tipe krim minyak dalam air untuk
FA, FB1 dan FC. Sedangkan untuk hasil uji stabilitas fisik, sediaan krim kombinasi
ekstrak kunyit dan jintan hitam stabil pada suhu ruang namun tidak stabil pada suhu
tinggi dan suhu rendah. Hanya sediaan FC4 yang stabil pada suhu tinggi yakni tidak
dapat membentuk 2 fase.

Kata kunci: krim, eksrtak kunyit, minyak jintan hitam, kurkumin Thymoquinone
Propionibacterium acnes, anti acne, stabilitas fisik

XiX



ABSTRACT

Su’ad Mohamed Ahmed. 2018. Physical characterization of anti acne cream
preparations from a combination of turmeric rhizome extract
(Curcuma domesticate Val) and black cumin oil (Nigella sativa).
Thesis. Pharmacy Department. Faculty of Medicine and Health
Sciences, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor I: Begum Fauziyah, S. Si., M. Farm; Supervisor Il: Rahmi
Annisa, M. Farm., Apt.

Acne vulgaris is a problem affecting the skin caused by Propionibacterium
acnes. Natural ingredients that can inhibit the growth of P. acnes are curcumin
found in the turmeric extract and Thymogquinone found in black cumin oil. The
purpose of this study was to determine the physical characteristics of the cream
preparations and whether the cream formulations met the requirements of physical
stability. The cream; a combination of turmeric extract and black cumin oil is made
by the emulsification method. The physical characteristics of the test included
organoleptic, pH, homogeneity, spreadability, and cream type. The physical
stability test was carried out at three different temperature conditions; room
temperature, high temperature and low temperature. The results showed that the
cream met tests of organoleptic, homogeneity, pH value between 5-9, spreadability
of Semistif (3-5 cm) for FA5 and FC5, having the type of oil-in-water cream for
FA, FB1 and FC. As for the physical stability test results, cream preparations was
found to be stable at room temperature but unstable at high temperatures and low
temperatures. Only FC4 preparations are stable at high temperature which cannot
form 2 phases.

Keywords: cream, turmeric extract, black cumin oil, curcumin, Thymoquinone,
Propionibacterium acnes, anti acne, physical stability.

XX



s .S‘ !..~

aS SN cilaliioe e oS pa ) cial Sliae a8 ALY Ciasll Y YA | daal daae solau
el A (Al el Gl () Ll a3 gedd) Al g (ipatd aS9)
s casin dsY) Cadall iVl L Sall LLOLY) mal ) Gl LY 5o dadlay Zmall o slall

Alda jivale dul e i JEI o pdall | ddana jiiale

Gl Cldll caad las O Ssali | eligad) dall cuyy oS SI Galiiie sl ) cilalsl)
ok

Ll o) gall an pSL (g gl (A Ll s apud g alal) e 5 ASG oo Sl s
C) A s el 05 sS sl oS Sl e gl (sl uaS SN o4 el Sh sad aiad O Sy Al
2\.4:\5‘).1&.’15 \J\b&ﬂjﬁ)ﬂ@b)ﬂ\u‘:\jﬂ\ %Jﬁﬁ&\)ﬂ\n&wwﬂ\ . ;‘JJJ\A.\;M
dayial a g o) gual) Aaall Gy 5 oS SN Glialiting e SI AL 5l LA Clalda) 381 65 a0 S
EOG 8 28 AL ) AN <l HLaa) Leiy a0 )SI e g3 g HLIEY) B ja8e | uiladll (5 g9 e
Q‘)@_E\:\A.:ﬁﬂ\__MMA'SJ\J;%JJJ@LCBJ\J;:‘»;JJ’ﬁﬁ\BJ\PhJJMB)\P&L\;JJ
-0 Cpasongdl Gy Guiladll | ) (g sl JLEAY) G geada Ban & (el a SD )
;LAS\‘_QC\JJHJSE\);\‘EAQL.;}.\MLAS Ol 40 ) (;&&W)@éﬁm (p 0-¥ )Jbﬁl‘)ﬂj
éﬂ“bmd‘d}u\ﬁ)ﬁ‘dg@lﬂﬂ\‘:ﬂ\Jwi\ C"C“@ LA\.L;M:\A} @E}U"_’)A
.LSBW\J@L’J\DJ\A\QB)J&L_UUPJh)ﬂ\ﬁ)\‘)};\;JJ‘_g@h ;‘J}uﬂ‘u\i\:})}
_@M\BJ\JQ\Q\;JA&&GQsmiH\@SJS

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Acne vulgaris yang biasa disebut jerawat, sering menjadi permasalahan
utama pada kulit. Acne vulgaris adalah peradangan kronik folikel pilosebasea yang
ditandai dengan adanya komedo, papula, pustula, dan kista pada daerah-daerah
predileksi, seperti muka, bahu, bagian atas dari ekstremitas superior, dada, dan
punggung (Ichsan dan Abi, 2008).

Acne vulgaris adalah penyakit yang umum terutama di kalangan remaja
dan wanita dewasa. Acne vulgaris dapat mengurangi kepercayaan diri seseorang,
terutama para remaja yang lebih mengutamakan penampilan wajahnya. Walaupun
acne vulgaris tidak mengancam jiwa, namun acne vulgaris dapat menyebabkan
gangguan psikologis. Gangguan psikologis akibat acne vulgaris meliputi tingginya
rasio depresi dan kecemasan, kemarahan, dan pikiran untuk bunuh diri. Evaluasi
menunjukkan bahwa pasien dengan acne vulgaris memiliki gangguan kesehatan
mental yang lebih signifikan daripada banyak kondisi medis kronis lainnya,
termasuk epilepsi dan diabetes (Rubin et al., 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi (2008), hampir setiap orang pernah
mengalami acne vulgaris dan biasanya dimulai ketika pubertas. Survey dari di
kawasan Asia Tenggara terdapat 40-80% kasus acne vulgaris sedangkan menurut
catatan studi dermatologi kosmetika Indonesia menunjukan yaitu 60% penderita

acne vulgaris pada tahun 2006, 80% terjadi pada tahun 2007 dan 90% pada tahun



2009. Prevalensi tertinggi yaitu pada umur 14-17 tahun, dimana pada wanita
berkisar 83-85% dan pada pria yaitu pada umur 16-19 tahun berkisar 95-100%.
Pada umumnya banyak remaja yang bermasalah dengan acne vulgaris yang
menimbulkan siksaan.

Penyebab timbulnya acne vulgaris ini sangat banyak, diantaranya adalah
sebum, genetik, usia, jenis kelamin, kebersihan wajah, psikis, hormon endokrin,
diet, iklim, kosmetika dan bakteri. Acne vulgaris lebih sering disebabkan oleh
bakteri, hal ini dikarenakan apabila kulit tidak bersih, banyak pori-pori yang
tersumbat dan produksi minyak pada kulit berlebih maka akan memicu
pertumbuhan bakteri yang dapat menginflamasi kulit (Chi-Hsien and Hsien-Ying
2013).

Bakteri penyebab acne vulgaris adalah Propioni bacterium acnes,
Staphylococus epidermidis dan staphylococcus aureus. Tetapi sebagian besar acne
vulgaris disebabkan oleh bakteri gram positive Propioni bacterium acnes. P. acnes
merupakan bakteri yang berperan dalam terjadinya inflamasi pada acne vulgaris.
Biasanya jika melakukan pengobatan acne vulgaris di klinik kulit akan diberikan
antibiotik yang dapat membunuh bakteri dan menghambat inflamasi, contohnya
tetrasiklin, eritromisin, doksisiklin dan klindamisin. Selain dari itu pengobatan acne
vulgaris juga digunakan benzoil peroksida, asam azelat dan retinoid. Namun obat-
obat ini memiliki efek samping dalam penggunaannya antara lain iritasi, sementara
penggunaan antibiotika jangka panjang selain dapat menimbulkan resistensi juga

dapat menimbulkan kerusakan organ dan imunohipersensitivitas (Utami, 2012).



Pengobatan infeksi P. acnes banyak menggunakan antibiotika, namun di
tahun 1979 untuk pertama kalinya ditemukan resistensi antibiotika topikal terhadap
bakteri P.acnes vaitu eritromisin dan klindamisin (Humphrey, 2012). Pada tahun
2007 resistensi antibiotika terhadap P.acnes semakin meningkat mulai dari
eritromisin, klindamisin, kontrimoksazol, dan tetrasiklin. Oleh karena itu,
diperlukan alternative lain yaitu dengan pemanfaatan tanaman obat tradisional (Tan
et al., 2007).

Tanaman merupakan kekayaan alam ciptaan Allah sebagai salah satu
sumber baku obat. Sebagian besar komponen kimia yang berasal dari tanaman yang
digunakan sebagai obat dan bahan obat adalah metabolit sekunder. Penggunaan
tanaman obat dengan cara mengambil bagian atau keseluruhan dari tanaman secara
terus-menerus tanpa disertai upaya pelestariannya, dikhawatirkan akan merusak
sumberdaya hayati yang tersedia. Dalam ilmu pengetahuan modern disebutkan
bahwa Al-Quran memiliki beberapa tumbuhan menujukkan banyaknya kekayaan
alam yang telah diciptakan Allah SWT seharusnya dapat dimanfaatkan bagi

kemaslahatan manusia, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Hijr ayat 19-20:
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Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.
Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan
(Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi
rezki kepadanya”.

Menurut Shihab dalam tafsir Al-Misbah voluome 7 (2002: 108-110) dalam

Mutmainah (2015) menafsirkan bahwa Allah SWT menumbuh kembangkan di



bumi ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan hidup dan menetapkan bagi
tiap-tiap tanaman itu masa pertumbuhan dan penuaian tertentu, sesuai dengan
kuantitas dan kebutuhan makhluk hidup. Segala sesuatu yang diciptakan Allah
SWT sudah menurut ukuran yang tepat sesuai hikmah, kebutuhan dan kemaslahatan
makhluk. Allah SWT yang telah memberi rezeki, itu semua menunjukkan betapa
Kuasa Allah SWT.

Sedangkan menurut tafsir Al-Maraghi juz 14 (1987: 20-22) dalam
Mutmainah (2015) menafsirkan bahwa hamparan bumi dimaksudkan agar bisa
dimanfaatkan secara maksimal. Sesungguhnya setiap tumbuh-tumbuhan benar-
benar telah ditimbang dan diukur. Satu unsur tumbuh-tumbuhan berbeda dengan
unsur tumbuh-tumbuhan lain. Perbedaan ini dibatasi oleh kelopak-kelopak rambut
yang terdapat pada kulit akar. Lubang setiap tumbuh-tumbuhan hanya cukup
memuat unsur yang telah ditetapkan baginya dan telah dibuat dalam bentuk
tertentu, sehingga tidak semua unsur dapat masuk ke dalam kelopak-kelopak
rambut. Rezeki itu semua adalah dari Allah SWT, sebagai manusia hanya
mengambil manfaat dari padanya.

Kedua tafsir diatas menjelaskan bahwa kekayaan alam di bumi ini
diciptakan Allah SWT untuk kemaslahatan manusia. Allah SWT telah menciptakan
yang ada di bumi ini dengan berbagai manfaat. Allah SWT juga telah menciptakan
segala sesuatu termasuk tumbuhan sesuai ukuran masing-masing. Maka tidak ada
sesuatu tumbuhan yang tidak terukur unsur-unsur yang tidak mengandung faedah.
Semua tumbuhan mempunyai hikmah dan maslahat walaupun itu tidak diketahui

oleh banyak manusia (Asy- Shiddieqy, 2000).



Kunyit (Curcuma domesticae Val) adalah tanaman herbal berimpang.
Bahan aktifnya Kunyit adalah kurkumin dan memiliki rasa pedas yang khas, sedikit
pahit, sedikit panas dan bau yang harum. Kurkumin telah menjadi pusat atraksi
untuk pengobatan potensial berbagai penyakit, termasuk kanker, diabetes, alergi,
arthritis dan penyakit kronis lainnya. Komponen kimia terpenting dari kunyit adalah
kelompok senyawa yang disebut kurkuminoids dan kurkumin. Konstituen
kurkumin adalah 3.14% bubuk kunyit. Selain itu, juga mengandung minyak atsiri
seperti turmerone, zingiberene, gula, protein, dan resin. Senyawa aktif kurkumin
memiliki berbagai efek biologis termasuk aktivitas anti-inflamasi, antioksidan,
antitumor, antibakteri dan anti-virus (Ramya et al., 2015).

Nigella sativa adalah salah satu rempah-rempah, yang dijelaskan oleh
Nabi Muhammad (SAW) sebagai ramuan berkah, yang bisa menyembuhkan segala
hal selain kematian. Potensi terapeutik benih Nigella sativa telah dipelajari oleh
banyak peneliti, namun penggunaannya dalam ilmu kosmetik tidak dipelajari
dengan baik. Nigella sativa dipelajari secara intensif untuk komposisi kimianya.
Hal ini dilaporkan termasuk Thymogquinone, Nigellimine-N-oksida, Nigellicine,
Nigellidine, Nigellone, Dithymoquinone, Thymohydroquinone, Thymol, Arvacrol,
6-methoxycarmarin,  7-hydroxycoumarine,  Oxy-coumarin,  Alpha-hedrin,
Sterylgucoside, Candles, Flavinoids, asam lemak esensial, asam amino esensial,
asam askorbat, zat besi dan kalsium. Kehadiran bahan alami ini membuat biji
Nigella sativa sebagai ramuan obat yang hebat. Benih Nigella sativa memiliki
antimikroba, antioksidan, antipenuaan, promotor pertumbuhan rambut,

perlindungan sinar matahari, aktivitas anti kanker, yang menjadikannya bahan baru



untuk banyak sediaan kosmetik (Sudhir et al., 2016). Timokuinon (thymoquinone)
tergolong senyawa terpenoid . Temakuinon telah diteliti memiliki efek farmakologi
sebagai antibakteri (Harzalah et al., 2011).

Berdasarkan alasan-alasan diatas maka dicari alternatif lain untuk
mengobati acne vulgaris yaitu dengan menggunakan dan memanfaatkan bahan-
bahan dari alam, dengan harapan agar meminimalkan efek samping yang tidak di
inginkan seperti yang terjadi pada pengobatan acne vulgaris dengan menggunakan
antibiotik atau zat-zat aktif lainnya. Berdasarkan penelitian Genatrika (2016)
tentang formulasi sediaan krim minyak jintan hitam (Nigella sativa L.),
menunjukkan bahwa jintan hitam mempunyai aktivitas sebagai anti bakteri,
sedangkan pada penelitian Chi-Hsien and Hsien-Ying (2013) menunjukkan bahwa
kunyit juga memiliki sifat sebagai antibakteri.

Berdasarkan hal di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengatahui
formulasi optimal krim anti-acne dari kombinasi ekstrak rimpang kunyit (Curcuma
domesticae. Val) dan minyak jintan hitam (Nigella sativa) dikembangkan dalam
bentuk formulasi sediaan krim yang akan dilakukan evaluasi karekterisasi fisik dan
stabilitas sediaan. Pemilihan krim sebagai bentuk sediaan karena krim memiliki
sifat umum mampu melekat pada permukaan tempat pemakaian dalam waktu cukup
lama, krim umumnya mudah menyebar, mudah dicuci, aksi emulsi dapat
diperpanjang dan efek emolien yang lebih besar, serta bau zat aktif dapat tertutupi

(Ayuni dKk, 2015).



1.2 Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini antara lain:

1. Apakah sediaan krim anti-acne kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan
minyak jintan hitam memenuhi persyaratan karakterisasi fisik sediaan krim
yang baik (uji organoleptik, uji pH , uji homogenitas, uji daya sebar dan uji
tipe krim)?

2. Apakah sediaan krim anti-acne kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan
minyak jintan hitam memenuhi persyaratan stabilitas fisik krim?

1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
1. Untuk mengetahui karakteristik fisik sediaan krim kombinasi dari ekstrak
rimpang kunyit dan minyak jintan hitam
2. Untuk mengatahui formulasi krim dari ekstrak rimpang kunyit dan minyak
jintan hitam yang dibuat telah memenuhi persyaratan stabilitas fisik krim.
1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi
optimal krim dari ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam yang dibuat.
1.4 Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi

kepada akademik maupun praktikan.

1. Dengan penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan ilmu
pengatahuan dan berkontribusi dalam teknologi farmasi dan formulasi krim

dari bahan alam.



2. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat

terhadap penggunaan kunyit (Curcuma domesticate Val) dan jintan hitam

(Nigella sativa L).

1.5 Batasan masalah

1. Bahan aktif yang digunakan dalam sediaan krim anti-acne berupa eksrak
kunyit (Curcuma domesticate Val) dan minyak jintan hitam (Nigella sativa
4.

2. Uji karakterisktik krim meliputi, uji organoleptik, uji pH , uji homogenitas,
uji daya sebar dan uji tipe krim.

3. Uji stabilitas dilakukan pada tiga kondisi suhu yang berbeda.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anatomi Fisiologi Kulit

Kulit merupakan organ tubuh paling besar yang melapisi seluruh bagian
tubuh, membungkus daging dan organ-organ yang ada di dalamnya. Kulit
membentuk 15% dari berat badan keseluruhan. Kulit mempunyai daya regenerasi
yang besar, misalnya jika kulit terluka, maka sel-sel dalam dermis melawan infeksi
lokal kafiler dan jaringan ikat akan mengalami regenerasi epitel yang tumbuh dari
tepi luka menutupi jaringan ikat yang beregenerasi sehingga membentuk jaringan
parut yang pada mulanya berwarna kemerahan karena meningkatnya jumlah kafiler
dan akhirnya berubah menjadi serabut kolagen keputihan yang terlihat melalui
epitel. Kulit melindungi kita dari mikroba dan unsur-unsurnya, membantu mengatur
suhu tubuh, dan memungkinkan sensasi sentuhan, panas, dan dingin (Tranggono
dan Fatma 2007).

Dalam Al Quran, ditemukan ayat yang berbicara mengenai berkaitan
dengan anatomi kulit manusia. Allah telah menjelaskan mengenai kulit yang tertera

dalam firman Allah Q.S AnNisa ayat 56
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak
akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus,
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (An Nisa ayat 56)
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Quran Surat An-Nisa ayat 56 di atas, diketahui bahwa pada hari pembalasan,
Allah akan menyiksa golongan orang kafir dan membakar kulit mereka dalam api
neraka. Karena itulah, Allah menciptakan kulit berlapis-lapis. Ketika lapisan
pertama terbakar, Allah menciptakan lapisan kedua. Setelah lapisan ke dua juga
terbakar, Allah menciptakan lapisan ke tiga (subkutan) dimana pada saat lapisan
ketiga tersebut orang kafir tidak merasakan sensasi rasa sakit maupun panas api
neraka. Akan tetapi Allah memiliki kekuasaan untuk menciptakan kembali lapisan
kulit sehingga orang kafir kembali merasakan sakit akibat terbakar api neraka
secara berulang-ulang hingga diampuni dosanya oleh Allah. Apabila dicermati
dengan seksama, penjelasan Allah yang tertera dalam QS An-Nisa benar
menjelaskan mengenai lapisan kulit manusia (Departmen Agama RI, 2005).
Berdasarkan tinjauan anatomi struktur kulit terdiri dari tiga lapisan yaitu:
kulit ari (epidermis), sebagai lapisan yang paling luar, kulit jangat (dermis, korium
atau kutis), dan jaringan penyambung di bawah kulit (tela subkutanea, hipodermis

atau subkatis) (Soewolo, 2003).

hair
follicle

blood
vessels

Gambar 2.1 Anatomi kulit manusia (Ganong, 2008)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.1.1 Epidermis

Epidermis merupakan bagian kulit paling luar yang terdiri atas beberapa
lapisan sel. Sel-sel ini berbeda dalam beberapa tingkat pembelahan sel secara
mitosis. Lapisan permukaan dianggap sebagai akhir keaktifan sel, lapisan tersebut
terdiri dari 5 lapis yaitu stratum korneum, stratum lusidum, stratum granulosum,
stratum spinosum, dan stratum basalis (Syaifuddin, 2009).
a. Stratum Korneum

Stratum korneum adalah lapisan terluar epidermis dan terletak di atas
lapisan lucidum atau stratum granulosum berdasarkan ketebalan keseluruhan
epidermis. Struktur stratum korneum mengandung 15 sampai 20 lapisan sel mati
yang diratakan ceramide, korneodesmosomes, jaringan Kkeratin dan protein
glutenous gourmet (Syaifuddin, 2009).
b. Stratum Lusidum

Lapisan lusidum (lapisan bening) adalah lapisan tipis, tembus, jelas, pipih

yang terletak di antara stratum korneum dan lapisan stratum granulosum di
epidermis. Struktur stratum lucidum terdiri dari 3-5 lapis keratinosit yang
mengandung eleidin mati dan hanya terlihat di kulit tebal seperti telapak tangan dan
telapak kaki (Syaifuddin, 2009).
c. Stratum Granulosum

Lapisan granulosum (atau lapisan granular) adalah lapisan tipis sel yang
terletak antara lapisan stratum lusidum dan lapisan stratum spinosum di kulit
epidermis. Keratinosit, juga dikenal sebagai sel granular, mengandung butiran

keratohyalin yang ditemukan di stratum granulosum. Karena keratinosit ini
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bermigrasi ke stratum korneum, mereka mengeluarkan sel-sel ke dalam ruang
ekstraselular untuk membentuk selubung lipid hidrofobik (Syaifuddin, 2009).
d. Stratum Spinosum

Lapisan spinosum terletak di antara stratum granulosum dan lapisan dasar
stratum epidermis. Lapisan spinosum juga dikenal sebagai lapisan sel tumpul.
Keneratinisasi, sintesis sitokeratin dan pembentukan tonofibril kemudian
desmosom Keratinosit polyhedral hadir di stratum spinosum kulit epidermis
(Syaifuddin, 2009).
e. Stratum Basalis

Dalam struktur epidermis, lapisan stratum basilis (alias stratum
germinativum) adalah lapisan laten epidermis di bawah lapisan stratum spinosum.
Struktur basal stratum terdiri dari lapisan sel basal keratinosit yang kontinyu,
biasanya dengan satu ketebalan sel. lapisan stratum basalis juga mengandung
melanosit, sel Langerhans dan sel Merkel lapisan ini merupakan dasar epidermis
(Tranggono dan Fatma, 2007).
2.1.2. Dermis

Dermis terletak di antara lapisan epidermis dan jaringan subkutan bawah.
Strukturnya terdiri dari dua sublayer yaitu dermis papiler luar dan dermis retikuler
bagian dalam. Dermis terikat pada epidermis melalui membran dasar. Lapisan ini
mengandung struktur kelenjar seperti kelenjar keringat, kelenjar sebasea dan
kelenjar apokrin. Kolagen, serat elastis, dan matriks ekstrafibrillar adalah beberapa

komponen strukturnya. Ujung saraf (mechanoreceptors), fibroblas, makrofag,
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adiposit, pembuluh limfatik dan pembuluh darah juga ditemukan di lapisan dermis
(Syaifuddin, 2011).
2.1.3 Lapisan Hipodermis

Hipodermis adalah bagian terdalam dari kulit. Hipodermis mengacu pada
jaringan lemak di bawah dermis yang melindungi tubuh dari suhu dingin dan
memberikan penyerapan kejutan. Hipodermis ini merupakan lapisan kulit lemak
atau jaringan ikat yang merupakan rumah dari kelenjar keringat dan lemak dan juga
sel-sel kolagen. Sel lemak dari hypodermis juga menyimpan nutrisi dan energi.
Hipodermis adalah yang paling tebal di pantat, telapak tangan, dan telapak kaki.
Seiring bertambahnya usia, hipodermis mulai atrofi, berkontribusi pada penipisan
kulit yang menua. Lapisan Hipodermis ini dikenal juga sebagai sebagai jaringan
subkutis atau subkutan (Syaifuddin, 2011).
2.2 Rute Pemakaian Perkutan/ Topikal

Pemberian obat secara topikal adalah pemberian obat secara lokal dengan
cara mengoleskan obat pada permukaan kulit atau membran area mata, hidung,
lubang telinga, vagina dan rektum. Obat yang biasa digunakan untuk pemberian
obat topikal pada kulit adalah obat yang berbentuk krim, lotion, atau salep. Hal ini
dilakukan dengan tujuan melakukan perawatan kulit atau luka, atau menurunkan
gejala gangguan kulit yang terjadi (Pathan and Setty, 2009).
2.2.1 Absorpsi Perkutan

Absorpsi perkutan adalah masuknya obat atau zat aktif dari luar kulit ke
dalam jaringan kulit dengan melewati membran sebagai pembatas. Membran

pembatas ini adalah stratum corneum yang bersifat tidak permeabel terutama
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terhadap zat larut air, dibandingkan terhadap zat yang larut dalam lemak. Absorpsi
perkutan melibatkan difusi pasif dari zat melalui kulit. Molekul dapat menggunakan
dua rute difusi untuk menembus kulit normal, rute appendageal (transapendageal)
dan rute epidermal (Kumar et al., 2011).
1. MekanismeTransepidermal

Mekanisme transepidermal merupakan penetrasi dengan cara difusi pasif.
Difusi pasif melalui mekanisme ini dapat terjadi melalui dua jalur kemungkinan
yaitu difusi intraseluler yang melalui sel korneosit yang berisi keratin dan difusi
interseluler yang melalui ruang antar sel stratum corneum.Pada kulit normal, jalur
penetrasi obat umumnya melalui transepidermal karena kuas permukaan kulit lebih
luar daripada luas permukaan kelenjar dalam kulit. Absorpsi melalui rute
transepidermal sangat ditentukan oleh keadaan stratum corneum yang berfungsi
sebagai membran semipermeabel. Jumlah zat aktif yang terpenetrasi tergantung
pada gradien konsentrasi dan koefisien partisi senyawa aktif dalam minyak dan air
(Allen dkk, 2014).
2. Mekanisme Transappendageal

Mekanisme transappendageal adalah mekanisme penetrasi melalui
kelenjar-kelenjar dan folikel yang ada pada kulit rambut. Folikel rambut memiliki
permeabilitas yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan stratum corneum
sehingga absorpsi lebih cepat terjadi melewati pori-folikel daripada melewati
stratum corneum. Mekanisme ini dapat bermanfaat bagi obat dengan molekul
bersifat polar atau elektrolit dengan konstanta difusi kecil atau rendah senyawa-

senyawa dengan molekul besar dengan kecepatan difusi rendah atau kelarutan yang
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buruk yang tidak dapat menembus stratum corneum (Agoes, 2008; Kumar et al.,
2011).

Namun pada rute ini absorpsi perkutan ada bebepra faktor yang dapat
mempengaruhi yaitu (Troy and Beringer, 2006).
(1) Kelarutan dan karakterisasi distribusi obat.
(2) Perbedaan konsentrasi obat pada membran.
(3) Karakter dari pelarut atau pembawa yang digunakan pada obat.
(4) Ketebalan stratum corneum.
2.3 Acne Vulguris (Jerawat)
2.3.1. Definisi Acne Vulguris (Jerawat)

Acne vulgaris (acne vulgaris) adalah gangguan inflamasi kronis kulit pada
yang mempengaruhi folikel sambut. Acne vulgaris mempengaruhi lebih dari 80%
remaja; bertahan di luar usia 25 tahun pada 3% pria dan 12% wanita. Acne vulgaris
adalah kelainan polimorfik yang terjadi pada wajah (99%), punggung (60%) dan
dada (15%). Pertumbuhan acne vulgaris disebabkan oleh berbagai faktor seperti
genetik, endokrin (androgen, pituitary sebotropic), factor makanan, keaktifan dari
kelenjar sebasea, faktor psikis, musim, faktor stres, infeksi bakteri
(Propionibacterium acnes), kosmetika, dan bahan kimia yang lain (Shweta, 2011).
Sebuah folikel rambut terdiri dari pori-pori yang terbuka ke permukaan kulit. Pori
tersebut mengarah ke dalam rongga yang terhubung menuju kelenjar minyak.
Kelenjar minyak atau yang sering disebut juga kelanjar sebaseus berfungsi
memproduksi minyak (sebum) yang melumasi kulit dan rambut yang tumbuh dari

rongga tersebut. Seperti pertumbuhan rambut, minyak meninggalkan rongga dan
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menyebar di atas permukaan kulit, yang membentuk lapisan pelindung. Namun,

pada acne vulgaris, minyak menjadi terjebak dalam rongga folikel rambut.

Peradangan acne vulgaris diinduksi oleh reaksi kekebalan host terhadap P. acnes,

yang melepaskan faktor kemoaktif yang mempertahankan sel sistem kekebalan

tubuh dan merangsang produksi proin flopathy sitokin (Chi-Hsien and Hsien-Ying,

2013).

Salah satu konsekuensi dari peradangan adalah kerak, tak sedap dipandang
dan muncul berkeropeng pada permukaan kulit diatas folikel yang meradang.
Kondisi permukaan ini adalah acne vulgaris (Lerner and Lerner, 2003). Sumbatan
saluran kelenjar minyak dapat terjadi karena bebrapa faktor yaitu:

1. Perubahan jumlah dan konsistensi lemak kelenjar akibat pengaruh berbagai
faktor penyebab, yaitu: genetik, rasial, hormonal, cuaca, jasad renik, makanan,
stress psikis dan lainnya terjadi pada acne vulgaris (Wasitaatmadia,
1997).

2. Tertutupnya saluran keluar kelenjar sebasea oleh massa eksternal, baik dari
kosmetika (acne kosmetik), bahan kimia di tempat kerja (acne akibat kerja), di
rumah tangga (house-wifeacne), detergen (acnedetergicans) atau bahkan
tekanan helm atau ikatan rambut (frictionalacne). Acne akibat zat eksternal
disebut sebagai acne venenata (Chi-Hsien and Hsien-Ying, 2013).

3. Saluran keluar kelenjar sebasea menyempit akibat radiasi sinar ultraviolet,
sinar matahari, atau sinar radio aktif terjadi pada acne fisik (Chi-Hsien and

Hsien-Ying, 2013).
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2.3.2 Pengobatan Acne vulgaris
Ketahuilah bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya dan hal sebagaimana
telah diriwayatkan dari Jabir radhiyallahu “anhu, Rasululloh Shallallahu “alaihi
wasallam bersabda:
Jag 58l o3 153 A 21530 Ciial 1308 c2153 13 (K

Artinya: “Setiap penyakit ada obatnya. Maka bila obat itu sesuai dengan
penyakitnya akan sembuh dengan izin Allah Azza wa Jalla” (HR. Bukhori Muslim).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap penyakit yang diturunkan Allah
SWT terdapat obat yang sudah pasti menyembuhkan, namun bukan dari sesuatu
yang haram. Hal ini, menunjukkan meskipun acne vulgaris memiliki prevalensi

yang tinggi dan susah di sembuhkan (Shihab, 2002).

Namun semua itu tidak terlepas dari izin Allah ta’ala maka di samping
melakukan sebab (berupaya mencari pengobatan) maka wajib bagi kita
menyerahkan diri (tawakkal) kepada Allah ta’ala semata bahwa Dia-lah yang
menyembuhkan semua penyakit. Sebagaimana ucapan Nabi Ibrahim ‘alaihis Salam

yang dinukil dalam al-Qur’an:

5. 317 F = . 7
A= I Y 5%

R ‘3-._'.-/-'/ -

Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku ” (QS. Asy-Syu’araa’:
%) Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan, ia berkata: (Maksud ayat
tersebut) Jika aku ditimpa suatu penyakit maka tidak ada satupun yang mampu
menyembuhkanku selain Allah Ta’ala, dengan sebab-sebab yang ditetapkan-Nya

membawa kesembuhan bagiku” Tafsir Ibnu Katsir” (3/450).
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Dengan demikian hakikat kesembuhan berada di tangan Allah ta’ala
adapun segala bentuk pengobatan adalah sebuah sebab (upaya) seseorang untuk
mendapatkan kesembuhan dari Allah ta’ala. Pengobatan acne dapat dilakukan
dengan cara memberikan obat-obat topikal, obat sistemik, bedah kulit, atau
kombinasi cara-cara tersebut (Wasitaatmadja, 1997).

1) Pengobatan Topikal

Pengobatan topikal dilakukan untuk mencegah pembentukkan komedo,
menekan peradangan dan mempercepat penyembuhan lesi. Obat pengobatan
topikal acne vulgaris terdiri dari bahan iritan atau pengelupas dan obat lain,
misalnya kortikosteroid topikal atau suntikan intralesi antibiotik yang biasa
digunakan pada pengobatan acne secara topikal adalah clindamycin, erythromycin,
sulfacetamide dan benzoyl peroxide (Fleischer and Adam, 2000).

2) Pengobatan Sistemik

Pengobatan sistemik ditujukan terutama untuk menekan aktifitas jasad
renik disamping dapat juga mengurangi reaksi radang, menekan produksi sebum,
dan mempengaruhi keseimbangan hormonal. Antibiotik sistemik seperti tetrasiklin,
eritromisin, doksisiklin, dan trimetroprim efektif untuk melawan P.acnes. Obat
hormonal untuk menekan produksi androgen dan secara kompetitif menduduki
reseptor organ target di kelenjar sebasea, misalnya estrogen atau antiandrogen
siproteron asetat. Pengobatan ini ditujukan untuk penderita wanita dewasa yang
gagal dengan pengobatan lain (Fleischer and Adam, 2000). Kortikosteroid sistemik
seperti prednisone dan deksametason diberikan untuk menekan peradangan dan

menekan sekresi kelenjar adrenal. Retinoid oral atau derivatnya seperti isotretinoin
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menghambat produksi sebum. Obat ini merupakan pilihan untuk acne nodulokistik
yang tidak sembuh dengan pengobatan lain. Obat lain seperti anti-inflamasi
nonsteroid, ibuprofen, dapson, dan seng-sulfat juga dapat digunakan
(Wasitaatmadja, 1997).
3) Bedah Kulit
Tindakan bedah kulit terkadang perlu terutama untuk perbaikan jaringan

parut akibat acne vulgaris dengan peradangan berat, baik yang hipertropik maupun
yang hipotropik.Tindakan bedah disesuaikan dengan macam dan kondisi jaringan
parut yang terjadi. Jenis tindakan bedah: bedah scalpel, bedah listrik, bedah kimia,
bedah beku, dan dermabrasi (Wasitaatmadja, 1997).
2.4 Tinjauan Tetang Tanaman
2.4.1 Pemanfaatan Tanaman dalam Perspektif Islam

Tanaman merupakan kekayaan alam ciptaan Allah sebagai salah satu
sumber baku obat. Sebagian besar komponen kimia yang berasal dari tanaman yang
digunakan sebagai obat dan bahan obat adalah metabolit sekunder. Penggunaan
tanaman obat dengan cara mengambil bagian atau keseluruhan dari tanaman secara
terus-menerus tanpa disertai upaya pelestariannya, dikhawatirkan akan merusak
sumberdaya hayati yang tersedia. Sumber daya hayati yang telah diciptakan Allah
SWT pada dasarnya diperuntukkan bagi manusia untuk diolah dan dimanfaatkan
karena semua penciptaan Allah SWT mengandung manfaat. Sebagaimana firman
Allah dalam Alquran Surat An-Nahl (16) ayat 10

e 2

= 2 P L . ﬂf)ﬁ._/ — - E
2 Doseed ad s s Ol W N 2L LA 70 Jpl il 5e
Artinya: “Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk
kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan)



20

tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan
ternakmu. ” (QS. An-Nahl: 10).

Menurut Jabir (2007), turunnya air hujan dapat menumbuhkan tanaman-
tanaman. Tanaman-tanaman yang dimaksud adalah seluruh jenis tanaman atau
tumbuhan yang keberadaannya tergantung pada air. Sehingga dengan turunnya air
hujan, tanah menjadi subur dan menumbuhkan segala mancam tanaman yang baik
dan bermanfaat sehingga kelestariannya tetap terjaga. Shihab (2002), menafsirkan
bahwa berbagai tumbuhan dengan kualitas yang baik tumbuh pada tanah yang subur
dan terdapat manfaat yang terkandung didalamnya pula.

Berdasarkan beberapa penelitian, membuktikan bahwa rimpang kunyit
(Curcuma domestica Val) dan jintan hitam (Nigella sativa L) terbukti mempunyai
potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acne. Hal ini
menegaskan bahwa dengan kita mempelajari dan meneliti suatu tanaman
seperti rimpang kunyit dan minyak jintan hitam sebagai obat antibakteria
sehingga dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait hal baru.
Penggunaan obat dari bahan alam dinilai memiliki efek samping yang lebih
kecil dibandingkan dengan obat yang berasal dari bahan kimia, disamping
harga obat dengan bahan alam lebih terjangkau oleh berbagai kalangan.
Selain itu keuntungan lain dari penggunaan obat dari bahan alam adalah
bahan baku yang mudah diperoleh dengan harga yang lebih terjangkau (Putri,

2013).
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2.4.2 Kunyit (Curcuma domestica Val)
2.4.2.1 Klasifikasi

Kunyit (Curcuma domestica Val) merupakan salah satu jenis tanaman obat
yang banyak memiliki manfaat dan banyak ditemukan diwilayah Indonesia. Habitat
asli tanaman kunyit meliputi wilayah Asia khususnya Asia Tenggara. Bagian kunyit
yang dapat digunakan sebagai obat adalah rimpangnya. Kunyit dapat tumbuh
dengan baik di tanah yang baik tata pengairannya, curah hujannya cukup banyak.
Selain untuk rempah kunyit juga di tanam secara monokultur, kemudian akan di
ekspor untuk bahan obat- obatan. Khasiat terbaik dari rimpang kunyit yang
digunakan sebagai obat terdapat pada rimpang induk yang yang berwarna
kemerahan dan masih segar. Tanaman kunyit dapat hidup dengan baik pada suhu
yang berkisar antara 20-30°C dengan curah hujan 1500-2000 mm/tahun. Kunyit
secara umum memiliki batang setinggi 1 meter dan memiliki sistem perakaran yang

disebut rizhona (Kloppenburgh, 1993).

Gambar 2.2 Tanaman kunyit (Curcuma domestica Val) (Hanani, 2014)
Klasifikasi lengkap dari tanaman kunyit sebagai berikut: (Winarto, 2004)
Regnum : Plantae
Division : Spermatophyta

Sub division : Angiospermae
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Kelas : Monocotyledonae

Sub Kelas : Sympetalae

Ordo : Zingiberales

Family . Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma domesticate Val

2.4.2.2 Morfologi Kunyit (Curcuma domestica Val)

Tanaman kunyit tumbuh bercabang dengan tinggi 40-100 cm. Kunyit
memiliki batang semu yang tersusun dari kelopak atau pelepah daun yang saling
menutupi. Batang kunyit bersifat basah karena mampu menyimpan air dengan baik,
berbentuk bulat dan berwarna hijau keunguan. Tinggi batang kunyit mencapai 0.75
— 1m (Winarto, 2004).

Kunyit mempunyai daun tunggal, bentuk bulat telur (lanset) memanjang
hingga 10- 40 cm, lebar 8- 12.5 cm dan Permukaan daun berwarna hijau muda. Satu
tanaman mempunyai 6 — 10 daun (Winarto, 2004).

Berbunga majemuk yang berambut dan bersisik dari pucuk batang semu,
panjang 10- 15 cm, berwarna putih/ kekuningan. Ujung dan pangkal daun runcing,
tepi daun yang rata. Setiap bunga mempunyai tiga lembar kelopak bunga, tiga
lembar tajuk bunga dan empat helai benang sari. Salah satu dari keempat benang
sari itu berfungsi sebagai alat pembiakan. Sementara itu, ketiga benang sari lainnya
berubah bentuk menjadi helai mahkota bunga (Winarto, 2004).

Kulit luar rimpang berwarna jingga kecoklatan, daging buah merah jingga

kekuning- kuningan. Rimpang kunyit terdiri dari rimpang induk atau umbi kunyit
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dan tunas atau cabang rimpang. Rimpang utama ini biasanya ditumbuhi tunas yang
tumbuh kearah samping, mendatar, atau melengkung. Rimpang kunit bercabang-
cabang terus menerus membentuk sehingga berbentuk sebuah rumpun. Lebar
rumpun mencapai 24.10 cm. Panjang rimpang bisa mencapai 22.5cm, tebal rimpang
yang tua 4.06 cm dan rimpang muda 1.61 cm (Winarto, 2004).

2.4.2.3 Kandungan Kunyit (Curcuma domestica Val)

Konstituen utamanya kunyit adalah kurkuminoid yang berkhasiat obat dan
memberi rasa dan aroma khas, aroma dan khasiat kunyit. Kurkuminoid terdiri atas
kurkumin, desmetoksikumin sebanyak 10% dan bisdesmetoksikurkumin sebanyak
1-5% dan zat- zat bermanfaat lainnya seperti minyak atsiri yang terdiri dari Keton
sesquiterpen, turmeron 60%, Zingiberen 25%, felandren, sabinen, borneol dan
sineil. Kunyit juga mengandung lemak sebanyak 1 -3%, karbohidrat sebanyak 3%,
protein 30%, pati 8%, vitamin C 45-55%, dan garam-garam mineral, yaitu zat besi,
fosfor, dan kalsium (Sudarsono, 1996).

Kurkumin yang terlihat dalam gambar 2.3 (1.7-bis (4’ hidroksi-3
metoksifenil)-1.6 heptadien, 3.5-dion merupakan komponen penting dalam kunyit,
yang memberikan warna kuning yang khas. Kurkumin termasuk golongan senyawa
polifenol dengan struktur kimia mirip asam ferulat yang banyak digunakan sebagai
penguat rasa pada industri makanan. Serbuk kering rhizome (turmeric)
mengandung 3-5% kurkumin dan dua senyawa derivatnya dalam jumlah yang kecil
yaitu desmetoksi kurkumin dan bisdesmetoksikurkumin, yang ketiganya sering
disebut sebagai kurkuminoid. Kurkumin tidak larut dalam air dan eter tetapi larut

dalam etanol atau dimetilsulfoksida. (DMSO). Kurkumin mempunyai titik lebur
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183°C. Kurkumin di dalam alkali warnanya akan menjadi merah kecoklatan dan di

dalam asam akan berwarna kuning terang (Dandekar dan Gaikar, 2002).

Qe

OCHs

Gambar 2.3 Struktur kimia Kurkumin (Rowe et al., 2009)

Kurkuminoid merupakan suatu senyawa dari heptanoid 3-4%. Kandungan
zat-zat kimia lain yang terdapat dalam rimpang kunyit yaitu: minyak atsiri 2-5%.,
arabinosa, fruktosa, glukosa, pati, tanin dan damar, mineral yaitu magnesium besi,
mangan, kalsium, natrium, kalium, timbal, seng, kobalt, aluminium dan bismuth
(Sudarsono, 1996).
2.4.2.4 Manfaat Kunyit (Curcuma domestica Val)

Kunyit merupakan salah satu rempah yang sangat banyak terdapat di
Indonesia, bahkan tidak sedikit yang menjadikannya sebagai herbal tradisional.
Tidak heran karena manfaat tanaman ini tidak hanya untuk masakan melainkan juga
untuk kesehatan. Secara tradisional kunyit banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia untuk berbagai penyakit seperti penyakit yang disebabkan oleh mikroba
parasit, gigitan serangga, penyakit mata, cacar, diare, sembelit, asma,
menghilangkan gatal dan penyakit kulit lainnya. Kunyit sering digunakan dalam
masakan sejenis gulai, dan juga digunakan untuk memberi warna kuning pada

masakan (Latief dkk, 2001).
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Senyawa utama yang berperan dalam rimpang kunyit adalah kurkumin.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Chi-Hsien dan Hsien-Ying (2013)
menyatakan bahwa ekstrak kurkumin dari kunyit memiliki aktivitas biologi seperti
anti-inflamasi, antioksidan dan antikanker. Pada penelitian Herawati (2015)
sebelumnya telah dikatahui konsentrasi optimum kunyit yang paling bagus itu 4%
untuk menghambat bakteria P. acne.

2.4.3 Jintan Hitam (Nigella sativa L)
2.4.3.1 Klasifikasi (Nigella sativa L)

Salah satu tanaman ramuan ajaib yang selama ini dianggap sebagai obat
kenabian adalah habbatus sauda (Nigella sativa L). Nigella sativa L juga dikenal
sebagai jintan hitam adalah tanaman herba tahunan dan merupakan daerah asli
Mediterania namun saat ini telah dibudidayakan ke tempat lain di dunia termasuk
Afrika (Zargari, 1990). Awalnya, habbatus sauda tumbuh di negara-negara yang
berbatasan dengan Laut Tengah, Pakistan dan India. Kemudian, benih tersebut
didistribusikan secara luas ke negara-negara Arab dan bagian lain wilayah
Mediterania (Jansen, 1981). Benih biasanya digunakan di masakan Timur Tengah
dan lebih mudah ditemukan termasuk resep lokal.

Tanaman Jintan hitam merupakan tanaman herba berbunga tahunan,
semak dengan ketinggian kurang lebih 30 cm. Tanamn ini dibudidayakan dengan
biji (Hutapea, 1994).

Klafikasi jintan hitam menurut Hutapea (1994) adalah:
Kindom : Plantea

Devisi : Spermatophyta
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Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dictyledoneae
Sub Kilas : Dialypetalae
Ordo : Ranunculales
Family : Ranuculaceae
Genus : Nigella

Spesies : Nigella sativa L.

Gambar 2.4 Nigellah Sativa L (Hanani, 2014)

2.4.3.2 Morfologi (Nigella sativa L)

Menurut Hutapea (1994) deskriptif tanaman jintan hitam sebagai berikut:
Batang jintan hitam memiliki warna hijau tua, tegak, lunak, beralur, bersusuk dan
berbulu kasar, rapat atau jarang dan disertai dengan adanya bulu-bulu yang
berkelenjar.

Daun jintan hitam berbentuk lanset garis (lonjong), dengan panjang 1.5-2
cm. Daun jintan hitam merupakan daun tunggal yang ujung dan pangkalnya
runcing, tepi berigi dan berwarna hijau, pertulangan menyirip dengan tiga tulang

daun yang berbulu.
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Bunga berkelopak kecil, berjumlah 5 bentuk bulat telur, ujungnya agak
meruncing sampai agak tumpul, pangkal mengecil membentuk sudut yang pendek
dan besar. Bunga berbentuk karang dan majemuk. Mahkota bunga pada umumnya
berjumalah delapan dengan warna putih kekuningan, agak memanjang, lebih kecil
dari kelopak bunga, berbulu jarang dan pendek. Bibir bunga ada dua, bibir atas
bunga pendek, berbentuk lanset dengan ujung memanjang berbentuk benang. Ujung
bibir bagian bawah tumpul benang sarinya banyak dan gundul. Kepala sari jorong
sedikit tajam dan berwarna kuning. Tangkai sari berwarna kuning.

Akar jintan hitam tunggang dengan warna coklat. Buahnya polong, bulat
panjang dan coklat kehitaman dengan biji kecil, bulat, hitam, berkeriput tidak
beraturan dan sedikit berbentuk kerucut, panjang 3 mm dan berkelenjar.
2.4.3.3 Kandungan Kandungan (Nigella sativa)

Jintan hitam adalah salah satu rempah-rempah, yang disebut oleh Nabi
Muhammad SAW sebagai ramuan berkah, yang bisa menyembuhkan segala hal
selain kematian. Jintan hitam memiliki banyak kandungan kimia seperti minyak
atsiri, minyak lemak, melantin (saponin), nigelin zat pahit (zat pahit), zat samak,
nigelon, timokuinon (Hargono, 2009). Kandungan aktif dalam jintan hitam yaitu
thymoquinone (TQ), dityhmouinone (DTQ), thymol (THY), tannin, dan
thymohydroquimone (THQ). Thymoquinone adalah zat aktif utama dari minyak
atsiri jintan hitam yang memiliki efek farmakologi sebagai antibakteri (Harzalah et
al., 2011).

Kehadiran bahan alami ini membuat biji sebagai ramuan obat yang hebat.

Benih jintan hitam memiliki antimikroba, antioksidan, anti penuaan, promotor
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pertumbuhan rambut, perlindungan sinar matahari, aktivitas antikanker, yang
menjadikannya bahan baru untuk banyak sediaan kosmetik (Sudhir et al., 2016).

Dalam studi, sistem Hewlett-Packard 6890/5972 dengan kolom kapiler
HP-5MS telah digunakan untuk menganalisis minyak atsiri oleh GC-MS dan
Thymoquinone telah ditemukan (Nickavar, 2003). Selain itu, dari isolasi minyak
atsiri, Thymoquinone telah terbukti menjadi bahan aktif utama (Mahfouz et al.,
1965). Menurut Chopra et al (1956) thymoquinone adalah penyusun aktif utama
dari biji yang mudah menguap.

O CHs
CHs

HsC
O

Gambar 2.5 Struktur kimia Thymoquinone (Rowe et al., 2009).
2.4.3.4 Manfaat Jintan Hitam (Nigella sativa L)

Biji habbatus sauda biasanya dimakan sendiri atau dikombinasikan
dengan madu dan dalam banyak makanan olahan. Minyak yang diperoleh dengan
mengekstraksi biji Nigella sativa digunakan untuk memasak. Saat ini, biji habbatus
sauda (jintan hitam) digunakan sebagai bumbu-bumbu masakan yang berbeda di
seluruh dunia karena rasa pedasnya. Selain menggunakan kulinernya, biji habbatus
sauda juga kaya dengan manfaat kesehatan yang penting dan merupakan salah satu
ramuan obat yang paling disayangi dalam sejarah. Selain yang diyakini sebagai
bahan aktif utama, nigellone kristal, biji habbatus sauda mengandung: timoquinon,

beta sitosterol. asam miristat, asam palmitoleat, asam palmitat, asam stearat, asam
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oleat, asam linoleat, asam arakidonat, protein, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3,
kalsium, besi, asam folat, seng, tembaga dan fosfor (Tony Isaacs, 2010).
Jintan hitam diketahui dapat menyembuhkan semua penyakit, hal ini

berdasarkan beberapa hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, berikut:
o2 O dshalugagle alll L ol Gl ifaalgie alll oa Aile ()
Lﬁ_)\a',\l\.h\}_) ” O gall d\ﬁ‘.‘e\.ﬂd\u} e eLuJ\ Ce¥leeld IS aelad oo gualdaaldl

Bahwasanya "Aisyah radhiyallahu “anha menceritakan kepadaku bahwa ia,
bahwa ia mendengar Rasululloh Shallallahu ‘“alaihi wa sallam bersabda:”
Sesungguhnya Habbatus Sauda’ ini adalah obat dari segala penyakit, kecuali as-
Saam”. Aku berkata (Perawi hadits ini, yakni Kholid bin Sa’ad): “apa itu as-
Saam?” dijawab (vakni oleh Ibnu Abi Atig): “Kematian”. (HR. Bukhori, dalam
Kitab at-Thibb, bab al-Habbatus Sauda’, Hadits no. 5687).

Thymoquinone menunjukkan inhibisi antineoplastik in-vitro dan in-vivo
yang sangat baik terhadap berbagai sel tumor, menghambat aktivitas pertumbuhan
sel kanker dan kemampuannya untuk menginduksi apoptosis (Gali-Muhtasibet et

al., 2004). Dalam sebuah penelitian klinis untuk memeriksa kandungan antibakteri

ekstrak jitan hitam sama efektifnya dengan obat standar Mupirocin. Dalam
beberapa penelitian, benih jintan hitam ternyata lebih efektif pada bakteri gram-
positif daripada bakteri gram-negatif (Sudhir et al., 2016).

Beberapa penelitian benih jintan hitam ditemukan lebih efektif pada
bakteri gram-positif daripada bakteri gram-negatif. Kandungan bakteri jintan hitam
adalah karena untuk kehadiran aktif seperti thymoquinone, thymohydroquinone dan

thymol. Hal itu diamati bahwa bahan aktif ini menunjukkan antibakteri yang cukup
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besar aktivitas melawan bakteri gram-positif dibandingkan dengan spesies bakteri
gram negatif (Ali NA, 2000).

Dalam penelitian Atta (2003), Thymoguinne (TQ) telah digunakan dalam
pengobatan seperti diuretik, karminatif, pengobatan untuk asma, bronkospasme,
batuk, sakit punggung, hipertensi dan obesitas. Dalam penelitian Genatrika (2016)
menunjukkan bahwa krim yang mengandung minyak jintan hitam dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 20% memiliki aktivitas antibakteri yang tidak berbeda
signifikan (p>0,05) dengan kontrol positif terhadap bakteri Propionibacterium
acnes.

2.5 Ekstraksi
2.5.1 Pengertian Ekstraksi

Pengertian Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang
dapat larut sehinngga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan
menggunakan pelarut cair. Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia
dapat digolongkan ke dalam golongan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid dan lain-
lain. Dengan diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan
mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat (Ditjen POM, 200).

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ektraksi dihentikan ketika tercapali
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam
sel tanaman. Setelah proses ektraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan
penyaringan (Mukhriani, 2014). Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi harus

dipilih berdasarkan kemapuan dalam melarutkan jumlah yang maksimum dari zat
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aktif dan sekecil mungkin bagi yang unsur yang tidak diinginkan (Depkes RI,
2000).
2.5.2 Metode Ekstrak

Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk menarik komponen kimia yang
terdapat pada bahan alam. Ektraksi ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa
komponen zat ke dalam pelarut, dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan
antar muka kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Depkes, 2000).

Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang
akan diisolasi atau diekstraksi. Sebelum pemilih suatu metode, target ekstraksi
perlu ditentukan terlebih dahulu. Salah satu metode ektraski adalah metode
ekstraksi ultrasonik. Teknik ini dekenal dengan sonikasi yaitu pemanfaatan efek
gelombang untuk memperpangaruhi perubahan-perubahan yang terjadi pada
proses. Keuntungan utama dari ekstraksi dengan bantuan gelombang ultrasonic
dibandingan dengan ekstraksi konvesional menggunakan Soxglet yaitu efesiensi
besar pada waktu operasinya lebih singkat. Selain itu ekstraksi konvensional
menggunakan metode Soxhlet biasanya memberikan laju perpindahan yang rendah
(Garcia and Castro, 2003).
2.5.2.1 Ultrasonic Assisted Extraction

Ultrasonik adalah metode yang menggunakan gelombang mekanik
longitudinal dengan frekuensi di atas 20 kHz. Gelombang ini dapat merambat
dalam medium padat, cair dan gas, hal disebabkan karena gelombang ultrasonik
merupakan rambatan energi dan momentum mekanik sehingga merambat sebagai

interaksi dengan molekul dan sifat inersia medium yang dilaluinya (lzza, 2011)
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Gelombang ultrasonik yang dirambatkan pada cairan akan menimbulkan
suatu efek yang disebut kavitasi akustik. Tekanan cairan akan meningkat pada saat
amplitudo positif dirambatkan dan tekanan menurun (rarefaction) pada saat
amplitudo negatif disalurkan. Perubahan tekanan secara simultan dengan frekuensi
tinggi dari tanduk getar ultrasonik direaksi lambat oleh cairan sehingga timbul
gelembung mikro (micro-bubble). Gelembung tersebut mengembang dan
mengempis tidak stabil dengan laju pengembangan lebih besar dibandingkan laju
pengempisan sehingga diameter gelembung tumbuh membesar hingga pecah
(Kuldiloke, 2002).

Menurut Gogate et al. (2006), alat Braun sonic 2000 merupakan pemancar
gelombang dengan bentuk getaran sonik dengan frekuensi yang tinggi. Ada dua
frekuensi yang dihasilkan yaitu frekuensi level bawah yang besarnya 19.3 kHz yang
biasanya digunakan untuk pengolahan sayur-sayuran. Sedangkan frekuensi yang
satu yaitu frekuensi level atas yang besarnya 29.5 kHz biasanya digunakan pada
proses bahan cair seperti susu dan jus. Konfigurasi reaktor gelombang ultrasonik
dikenal beberapa macam diantaranya adalah sistem tanduk getar, sistem bath,
sistem rambatan frekuensi ganda, sistem rambatan frekuensi tripel, sistem bath
dengan getaran longitudinal, homoginizer tekanan tinggi, homoginizer kecepatan
tinggi dan plat oriffice (Gogate et al., 2006).

Secara sistematik pembangkit gelombang ultrasonik sistem tanduk getar
sebagaimana, Gelombang yang ditransmisikan berkisar antara frekuensi 16 kHz
sampai dengan 30 kHz dengan daya hingga 240 W. Luas penampang iradiasi

tergantung dari kedalaman celup tanduk getar dan bisa digunakan untuk mengatur
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intensitas iradiasi. Konfigurasi ultrasonik sistem tanduk getar ini cocok untuk skala
laboratorium dan bisa digunakan untuk kebutuhan merusak jaringan sel tanaman,
homogenisasi dan juga untuk proses-proses percepatan reaksi kimia

(Gogate et al., 2006).

Peralatan ultrasonik sistem tanduk getar terdiri dari generator pembangkit
gelombang, tanduk getar, pengatur frekuensi, pengatur amplitudo, dan tanduk getar.
Penyangga tanduk getar bisa menggunakan rangka atau statif. Efisiensi pembangkit
gelombang ultrasonik jenis ini paling rendah dibandingkan jenis lain yang telah
berkembang. Efisiensi rambatan energi dari tanduk getar ke cairan terhadap input
total energi berkisar 7.6 % (Gogate et al., 2006).

2.6 Tinjauan Tentang Krim
2.6.1 Pengertian Krim

Krim adalah sediaan semi-solid berupa emulsi kental yang mengandung
tidak kurang dari 60% air. Krim digunakan untuk pemakaian luar. Terdapat 2 tipe
krim, yaitu: krim tipe air dalam minyak (a/m) dan krim minyak dalam air (m/a).
Pembuatan krim membutuhkan zat pengemulsi yang umumnya berupa surfaktan
anionik, kationik dan nonionik (Anief, 2008).

Secara umum, krim memiliki sifat mampu melekat pada permukaan
tempat pemakaian dalam waktu yang cukup lama sebelum sediaan ini dicuci atau
dihilangkan. Krim yang digunakan sebagai obat umumnya digunakan untuk
mengatasi penyakit kulit seperti jamur, infeksi ataupun sebagai anti radang yang

disebabkan oleh berbagai jenis penyakit (Anwar, 2012).
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Beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh krim, yakni: (Widodo,

2013)

2.1 Persyaratan sediaan krim yang baik

no | syarat ketarangan

1 | Stabil Stabil selama masih dipakai untuk mengobati. Oleh

karena itu, krim harus bebas dari inkompatibilitas dan
stabil pada suhu kamar.

2 | Lunak Semua zat harus dalam keadaan halus dan seluruh
produk yang dihasilkan menjadi lunak serta homogen.

3 | Mudah dipakai | Umumnya, krim tipe emulsi adalah yang paling mudah
dipakai dan dihilangkan dari kulit.

4 | pH kulit Rentang pH kulit adalah antara 4.5-6.5

5 | Terdistribusi Obat harus terdispersi merata melalui dasar krim padat
secara merata atau cair pada penggunaan.

2.6.2 Tipe Krim
Krim digolongkan menjadi dua tipe, yakni: (Widodo, 2013).

1. Tipe a/m, yakni air terdispersi dalam minyak. Contohnya cold cream. Cold cream
adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk memberi rasa dingin dan
nyaman pada kulit.

2. Tipe m/a, yakni minyak terdispersi dalam air. Contohnya, vanishing cream.
Vanishing cream adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk membersihkan,
melembabkan dan sebagai alas bedak.

2.7 Tinjauan Tentang Formula Sediaan Krim

2.7.1. Asam Stearat

Asam stearat memiliki rumus molekul CigHssO2. Asam stearat adalah
campuran asam organik padat yang diperoleh dari lemak. Merupakan zat padat,

keras mengkilat, menunjukkan sususan hablur, putih atau kunibg pucat, mirip



35

lemak lilin, peraktis tidak larut dalam air, larut dalam 20 bagian etanol (95%) p,
dalam 2 bagian kloroform p, suhu lebur tidak kurang dari 54°C. Asam stearat
merupakan bahan pengemulsi. Digunakan luas secara oral dan topikal dalam bidang
farmasi. Untuk penggunaan topikal asam stearat digunakan sebagai bahan
melembutkan kulit pada konsentrasi 1-20%. Digunakan umumnya karena tidak

toksik dan tidak mengiritasi (Kibbe, 2000).

H H
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Asam stearat

Gambar 2.6 Struktur Kimia Asam stearate (Rowe et al., 2009).
2.7.2. Tri-ethanolamine

Trietanolamin berupa cairan tidak berwarna, tidak berbau, higroskopis,
mudah larut dalam etanol dan juga berfungsi sebagai emulsifier dan pengatur pH
(Depkes RI, 1993). Trietanolamin secara luas digunakan pada formulasi farmasetik
topikal terutama di dalam pembentukan emulsi. Ketika dicampurkan beberapa
bagian dengan asam lemak, seperti asam stearat atau asam oleat, trietanolamin
membentuk sabun anionik dengan pH sekitar 8, yang mana digunakan sebagai
bahan pengemulsi untuk menghasilkan butiran halus yang stabil di dalam emulsi
minyak dalam air. Konsentrasi yang biasanya digunakan sebagai pengemulsi yaitu
2-4% dari berat sediaan dan 2-5 kali dari jumlah asam lemak (Rowe et al., 2006).
2.7.3 Propilen Glikol

Propilen glikol banyak digunakan sebagai pelarut dan pembawa dalam

pembuatan sediaan farmasi dan kosmetik, khususnya untuk zat-zat yang yang tidak
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stabil atau tidak dapat larut dalam air. Propilen gilkol adalah cairan bening, tidak
berwarna, kental, dan hampir tidak berbau. Memiliki rasa manis sedikit tajam
menyerupai gliserol. Dalam kondisi biasa, propilen glikol stabil dalam wadah yang
tertutup baik dan juga merupakan suatu zat kimia yang stabil bila dicampur dengan
gliserin, air, atau alkohol. Propilen glikol juga digunakan sebagai penghambat
pertumbuhan jamur. Data klinis telah menunjukkan reaksi iritasi kulit pada
pemakaian propilen glikol dibawah 10% dan dermatitis dibawah 2% (Rowe et al.,

2009).

OH

i C/l\/o i

Gambar 2.7 Struktur Kimia Propilenglikol (Rowe et al., 2009)

Pemerian propilen glikol adalah jernih, tidak berwarna, kental, cairan
beraroma, rasa sedikit pedas menyerupai gliserin, memiliki bobot molekul 76.09.
Proplen gikol larut dengan aseton, kloroform, etanol (95%), gliserin, dan air; larut
pada 1 di 6 bagian eter; tidak larut dengan minyak atau mineral, tetapi akan larut
pada beberapa minyak esensial (Rowe et al, 2009).

2.7.4. Methyl Paraben (Nipagin)

Nipagin memiliki nama kimia methyl-4-hydroxybenzoate dengan rumus
molekul CgHgO3s dan berat molekul 152.15 g/mL. Berbentuk kristal berwarna atau
bubuk kristal putih, tidak berbau atau hampir tidak berbau dan memiliki rasa
terbakar sedikit. Nipagin banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam
kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasi. Untuk sediaan topikal dapat

digunakan dalam rentang konsentrasi 0.02-0.3 % (Rowe et al., 2009).
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Nipagin dapat digunakan baik sendiri atau dalam kombinasi dengan
lainnya. Nipagin efektif pada rentang pH yang luas dan memiliki spektrum yang
luas dari aktivitas antimikroba, meskipun paling efektif terhadap ragi dan jamur.
Aktivitas antimikroba meningkat sepanjang rantai dari bagian alkil meningkat,
tetapi kelarutan air menurun. Oleh karena itu campuran nipagin sering digunakan
untuk memberikan pelestarian efektif. Khasiat pengawet juga ditingkatkan dengan
penambahan propilen glikol (2-5%), atau dengan menggunakan paraben dalam
kombinasi dengan agen antimikroba lain seperti imidurea. Nipagin bersifat non-
mutagenic, non-teratogenic, dan non-karsinogenik. Sensitisasi terhadap paraben
jarang, dan senyawa ini tidak menunjukkan tingkat sensitisasi photocontact atau

fototoksisitas yang signifikan (Rowe et al., 2009).

Eh_. OCH=a

OH
Gambar 2.8 Struktur nipagin (Rowe et al., 2009)
2.7.5 Malam Putih (Emulgator Krim A/M)

Malam putih (Cera Alba) merupakan suatu padatan putih kekuningan,
sedikit tembus cahaya dalam keadaan lapis tipis, bau khas lemah dan bebas
bautengik. Penyimpanan pada wadah yang tertutup baik. Malam putih merupakan
bahan yang tidak mengiritasi dan tidak beracun sehingga sangat cocok jika

digunakan sebagai basis dalam sediaan krim. Aplikasinya dalam bidang farmasi,
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untuk meningkatkan konsistensi krim dan untuk menstabilkan emulsi A/M
(emulgator) (Armstrong, 2006).
2.7.6 Vaselin Album (Vaselin Putih)

Vaselin album dikanal juga vaselin putih adalah campuran yang
dimurnikan dari hidrokarbon setengah padat, diperoleh dari minyak bumi dan
keseluruhan atau hampir keseluruhan dihilangkan warnanya. Pemeriannya
berwarna putih atau kekuningan pucat, massa berminyak transparan dalam lapisan
tipis setelah didinginkan pada suhu 0°C.Vaselin berwarna kekuning-kuningan
sampai kuning muda dan melebur pada temperatur antara 38°C dan 60°C (\Voigt,
1994). Kelarutannya tidak larut dalam air, sukar larut dalam etanol dingin atau
panas dan dalam etanol mutlak dingin,mudah larut dalam benzene; dalam karbon
disulfida; dalam kloroform; larut dalam heksana, dan dalam sebagian besar minyak
lemak dan berkhasiat sebagai basis dengan konsetrasi 4-25% (Armstrong, 2006).
2.8 Evaluasi Sedian Krim

Dalam proses pemeriksaan mutu krim, dilakukan beberapa pengujian agar
system pengawasan mutu dapat berfungsi dengan efektif. Pengujian seperti:
Organoleptik (pemerian), homogenitas, stabilitas sediaan, pH, keseragaman
sediaan, kenetapan kadar zat aktif (Septiani, 2011).

1) Uji Organoleptik

Uji organoleptik adalah uji yang dilakukan menggunakan panca indra.

Hal-hal yang dievaluasi meliputi bau, warna, tekstur sediaan, dan konsistensi.

Adapun pelaksanaannya dapat menggunakan subjek responden atau dengan
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menggunakan kriteria tertentu dengan menetapkan kriteria pengujiannya (Septiani,
2011).
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa selama proses
pembuatan krim, bahan aktif obat dengan bahan dasarnya dan bahan tambahan lain
tercampur secara homogen. Persyaratan homogenitas pada sedian krim yaitu jika
sediaan krim dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok
,harus menunjukan susunan yang homogen.Tujuan homogenitas adalah untuk
mengetahui distribusi partikel/granul dari suatu krim (Depkes RI, 1979). Sediaan
krim homogen jika mudah digunakan dan terdistribusi merata saat penggunaan
pada kulit dan tahan terhadap gaya gesek yang timbul akibat pemindahan produk,
maupun akibat aksi mekanis dari alat pengisi (Anief, 1994).
3) Uji pH
Pengujian pH yaitu untuk mengatahui pH dari sediaan apakah sesuai dengan
pH kulit. Rentang pH kulit adalah antara 4.5-6.5 (Tranggono dan fatma 2007).
PH yang dapat ditoleransi untuk tidak mengiritasi kulit yaitu 5-9 (Murahata dan
Aroson, 1994).
4) Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui daya sebar
sediaan krim .Daya sebar diperlihatkan oleh diameter sebar krim terhadap beban
yang digunakan. Daya sebar krim terbagi menjadi dua, yakni semistif dan
semifluid. Semistif memiliki nilai daya sebar 3-5 cm, sedangkan pada semifluid

memiliki nilai daya sebar 5-7 cm (Garg et al, 2002). Suatu sediaan akan lebih
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disukai apabila dapat menyebar dengan mudah di kulit karena dapat memberikan
kesan nyaman saat pemakaian. Daya sebar yang baik menyembabkan kontaka
antara obat dengan kulit menjadi luas, sehingga absorpsi obat ke kulit
berlangsung cepat.
5) Uji Tipe Krim
Uji tipe krim dilakukan untuk mengetahui tipe krim yang sebenarnya.
Krim yang dibuat adalah tipe krim M/A sehingga pada uji ini metode pengenceran
yaitu krim diencerkan dengan air. Jika emulsi dapat diencerkan maka tipe emulsi
adalah tipe m/a (Anggraini dkk, 2015).
6) Uji Stabilitas
Uji stabilitas sediaan krim dilakukan dengan penyimpanan pada siklus
freeze thaw untuk menilai mutu bahan krim atau produk krim apakah berubah
seiring waktu di bawah pengaruh faktor-faktor lingkungan seperti suhu,
kelembapan dan cahaya. Tujuan pengujian tersebut adalah untuk menetapkan suatu
periode uji ulang untuk sediaan krim tersebut atau masa edar untuk produk sediaan
krim dan kondisi penyimpanan yang direkomendasikan. Uji stabilitas dilakukan
sesuai dengan kondisi iklim di tempat produk obat tersebut akan dipasarkan

(Watson, 2009)
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3.1 Kerangka Konseptual

Ekstrak Rimpang kunyit Minyak Jintan hitam
v 4
Menggandung Kurkumin Menggandung Temakuinon
( Sudarsono et al.,1996) (Mahfouz et al., 1965)
A\ 4
Chi-Hsien dan Hsien-Ying (2013) Genatrika.E (2016) membuktikan bahwa
membuktikan bahwa Kurkumin memiliki temakuionin memiliki aktivitas antibakteri
aktivitas antibakteri terhadap P.acne terhadap P.acne

Sediaan krim stabil, mudah

Dikembangkan menjadi sediaan dipakai, lunak, terdistribusi

krim anti-acne kombinasi ekstrak | merata. Sebelum sediaan
e T S L e B ini dicuci atau dihilangkan
Wiy (Widodo, 2013).
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Formulasi krim anti-acne kombinasi ekstrak
rimpang kunyit dan jintan hitam dengan
konsentrasi berbeda-beda

I

Evaluasi sediaan krim

v
Hipotesis:
1. Formulasi krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam
memenuhi karakterisasi fisik yang baik
2. Formulasi krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam
memenuhi persyaratan stabilitas fisik krim

Gambar 3.1 Kerangka konseptual
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3.2 Uraian Kerangka Koseptual

Acne vulgaris (Acne vulgaris) adalah gangguan inflamasi kronis kulit pada
yang mempengaruhi folikel rambut dimana terjadinya akumulasi minyak pada
folikel rambut. Akumulasi minyak ini dapat menyebabkan iritasi dan peradangan.
Salah satu konsekuensi dari peradangan adalah kerak, tak sedap dipandang dan
muncul berkeropeng pada permukaan kulit diatas folikel yang meradang. Kondisi
permukaan ini adalah acne vulgaris (Lerner and Lerner, 2003). Salah satu faktor
yang dapat menimbulkan pertumbuhan acne vulgaris adalah infeksi bakteri
Propionibacterium acnes. Pada penelitian Suryadi (2008), hampir setiap orang
pernah mengalami acne vulgaris dan biasanya dimulai ketika pubertas, dari survey
di kawasan Asia Tenggara terdapat 40-80% kasus acne vulgaris sedangkan menurut
catatan studi dermatologi kosmetika Indonesia menunjukan yaitu 60% penderita
acne vulgaris pada tahun 2006, 80% terjadi pada tahun 2007 dan 90% pada tahun
2009. Prevelansi tertinggi yaitu pada umur 14- 17tahun, dimana pada wanita
berkisar 83-85% dan pada pria yaitu pada umur 16-19 tahun berkisar 95-100%.

Biasanya jika melakukan pengobatan acne vulgaris di klinik kulit akan
diberikan antibiotik yang dapat membunuh bakteri dan menghambat inflamasi,
contohnya tetrasiklin, eritromisin, doksisiklin dan klindamisin. Selain dari itu
pengobatan acne vulgaris juga digunakan benzoil peroksida, asam azelat dan
retinoid. Namun obat-obat ini memiliki efek samping dalam penggunaannya antara
lain iritasi, sementara penggunaan antibiotika jangka panjang selain dapat

menimbulkan resistensi juga dapat menimbulkan kerusakan organ dan
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imunohipersensitivitas (Wasitaatmadja, 1997). Maka dari itu diperlukan obat anti-
acne herbal yang bebas dari efek samping.

Diantara tanaman yang memiliki sifat antibaktei yaitu rimpang kunyit dan
minyak jintan hitam. Berdasarkan penelitian Genatrika (2016) tetang formulasi
sediaan krim anti-acne dari minyak jintan hitam (Nigella sativa L.), menunjukkan
bahwa minyak jintan hitam mempunyaki aktivitas sebagai antibakteri, sedangkan
pada penelitian Chi-Hsien dan Hsien-Ying (2013) menunjkan bahwa kunyit juga
memiliki sifat sebagai antikbateri. Maka pada penelitian ini, akan dibuat sediaan
krim anti-acne kombinasi dari ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam
dengan tujuan untuk mendapatkan formulasi optimal melalui uji karateristik fisik
serta stabilitas sediaan krim anti-acne
3.3 Hipotesis Penelitian
1. Sediaan krim anti-acne kombinasi dari ekstrak rimpang kunyit dan minyak

jintan hitam memenuhi persyaratan karakterisasi fisik sediaan krim yang baik
2. Sediaan krim anti-acne kombinasi dari ekstrak rimpang kunyit dan minyak

jintan hitam memenuhi persyaratan stabilitas fisik krim



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
4.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium untuk
mengetahui sediaan krim anti-acne kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak
jintan hitam memenuhi persyaratan karakteristik fisik serta stabilitas.
4.1.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang akan dilakukan terdiri atas preparasi bahan,
ekstraksi, pembuatan formulasi krim, uji karakterisktik krim meliputi uji
organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji tipe krim, uji daya sebar, serta uji
stabilitas.
4.2 Waku dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan maret sampai bulan April 2018 di
beberapa tempat. pembuatan ekstrak rimpang kunyit dilakukan di Laboratorium
Fitokimia, Jurusan Farmasi, Fakultas Kedokteran dan IlImu-limu Kesehatan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Formulasi krim, uji
organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji tipe krim, uji daya sebar, serta uji
stabilitas akan dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi, Jurusan Farmasi,
Fakultas Kedokteran dan llmu-llmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.
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4.3 Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan adalah simplisia kunyit yang diperoleh dari Balai
Materia Medika Kota Batu, Jawa Timur serta minyak jintan yang diperoleh di toko
herbal di Kota Malang.
4.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
4.4.1 Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah perbandingan variasi kadar
minyak jintan hitam dan ekstrak rimpang kunyit dengan variasi yaitu 5%:2%,
10%:2%, 15%:2%, 20%:2%, 25%:2%; 5%:4%, 10%:4%, 15%: 4%, 20%:4%,
25%:4%; 5%:6%, 10%:6%, 15%:6%, 20%:6%, 25%:6%
2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah:
1. Karakteristik fisik dan kimia dari sediaan krim antiacne vulgaris.
2. Stabilitas dari sediaan krim antiacne vulgaris.
4.4.2 Definisi Operasional
1. Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dari penyarian simplisia rimpang
kunyit menggunakan pelarut 96% etanol dengan metode ultrasonic.
2. Variasi konsentrasi adalah perbandingan konsentrasi minyak jintan dan
konsentrasi ekstrak rimpang kunyit yang digunakan dalam formulasi.
3. Karakteristik sediaan krim adalah kualitas sediaan krim anti-acne kombinasi
ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam dilihat dari organoleptik,

homogenitas, pH, daya sebar, tipe krim dan stabilitas.
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Organoleptik adalah metode yang akan digunakan untuk dapat menguiji
kualitas suatu produk sediaan dari panca indra manusia. Yang akan diuji
dapat berupa bau, warna, tekstur, dan pemisahan fase.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui Kkarakteristik dan
pemerataan pencampuran komponen—komponen yang ada pada sediaan
krim. Krim homogen ditandai dengan penyebaran warna dan
pencampuran sediaan krim yang merata serta tidak adanya butiran—
butiran kasar.

Uji pH untuk mengetahui sifat asam-basa dari sediaan krim.

Daya sebar merupakan salah satu syarat sediaan semi padat yang baik.
Pengujian daya lekat untuk mengetahui apakah sediaan yang dibuat
dapat melekat dengan baik didalam kulit.

Uji tipe krim dilakukan untuk mengetahui tipe krim yang sebenarnya.

Uji ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas sediaan krim.

4.5 Alat dan Bahan penelitian

4.5.1 Alat

Alat - alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas

standar laboratorium (Pyrex), Corong (Pyrex), pH meter tipe 510 (Eutech

Instrument), Timbangan digital (shimadzu Uni Bloc), Pipet tetes, Cawan Porselin,

gelas arloji, Batang pengaduk, beaker glass, pinset, Kertas saring, Kaca berskala,

hot plate,

Vial, rotary evaporator(IKA RV 10). Mikro pipet 10 mL), Oven

(Memmert), Lemari Pendingin (LG).
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simplisia rimpang

kunyit(Materia medika batu) , Minyak jintan hitam (Al-Afiat), Propilene glikol,

buffer pH4, etanol 96%, metil-paraben, malam putih, vaselin putih. Asam stearat,

propilen glikol. (PT Bratachem).
4.6 Formulasi Krim Anti-acne
4.6.1 Formula acuan

Table 4.1 Formula Sumber Genatrika, 2016

Formula (m/a)

Bahan
Kontrol
Fl F Il F Il FIV Positif
Minyak jintan 5mL | 10mL | 20 mL - Krim merk
hitam X
Malam putih 29 29 29 20
Asam stearate 159 15¢g 159 15¢
TEA 159 15¢g 159 15¢g
Vaselin putih 8¢ 8¢ 80 8¢
Metil paraben 0,12¢g | 0,12g | 0,22g | 0,12¢g
Propilen glikol 8¢ 8¢ 8¢ 8¢
Aquades ad 100 mL | 100 100 100mL
mL mL

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.6.2 Formula krim anti-acne kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan

hitam

Tabel 4.2 Tabel Formulasi sediaan krim kombinasi antiacne vulgaris

FORMULA A
Komposisi Fungsi FA1 FA2 | FA3 FA4 | FAS | Contro
% % % % % I
(b/b) | (b/b) | (b/b) | (b/b) | (b/b) )
(basis)
(b/b)
Fase minyak
Jintan hitam Bahan aktif | 5% 10% | 15% | 20% | 25% 0%
Malam putih stablllsa'_[or 204 204 204 204 204 204
emulsi
Asam stearate Emolient | 15% | 15% | 15% | 15% | 15% 15%
Vaseline putih Basis 8% 8% 8% 8% 8% 8%
Fase air
Ekstr_ak rimpang | Bahan aktif 204 204 204 204 204 0%
unyit
Tri-ethanolamin Emulgator 2% 2% 2% 2% 2% 2%
Propilen glikol Humektan | 10% | 10% | 10% | 10% | 10% 10%
Metil paraben Pangawet | 0,3% | 0,3% | 0,3% | 0,3% | 0,3% | 0,3%
Buffer pH4 Pembawa | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Keterangan:
FAl : Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 5% dan

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 2%.

FA2

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 2%.

FA3

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 2%

FA4

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 2%

FAS5

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 2%

. Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 10% dan
Formuladengan konsentrasi minyak jintan hitam 15% dan
. Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 20% dan

. Formulakrim dengan konsentrasi minyak jintan hitam 25% dan
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Control (basis): Formula krim dengan konsentrasi minyak 0% dan konsentrasi
kunyit 0% yang akan digunakan sebagai kontrol negatif

FORMULA B
FB1 FB2 | FB3 | FB4 | FB5 | Control
. . % % % % % )
Komposisi Fungsi (b/b) | (b/b) | (b/b) | (b/b) | (b/b) (basis)
(b/b)
Fase minyak
Jintan hitam Bahan 5% 10% | 15% | 20% | 25% 0%
aktif
Malam putih stablllsa'_tor 204 204 204 204 204 204
emulsi
Asam stearate Emolient | 15% 15% | 15% | 15% | 15% 15%
Vaseline putih Basis 8% 8% 8% 8% 8% 8%
Fase air
Ekstr_ak rimpang Bahgn 4% 4% 4% 4% 4% 0%
kunyit aktif
Tri-ethanolamin | Emulgator 2% 2% 2% 2% 2% 2%
Propilen glikol Humektan | 10% 10% | 10% | 10% | 10% 10%
Metil paraben Pangawet | 0,3% | 0,3% | 0,3% | 0,3% | 0,3% 0,3%
Buffer pH4 Pembawa | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 100%
Keterangan:
FB1 . Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 5% dan

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 4%.

FB2

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 4%.

FB3

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 4%

FB4

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 4%

FBS

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 4%
Control (basis): Formula krim dengan konsentrasi minyak 0% dan konsentrasi
kunyit 0% yang akan digunakan sebagai kontrol negatif

: Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 10%
Formuladengan konsentrasi minyak jintan hitam 15%

: Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 20%

dan

dan

dan

: Formulakrim dengan konsentrasi minyak jintan hitam 25% dan
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FORMULAC
FB1 | FB2 | FB3 FB4 FB5 | Control
. ) % % % % % _
Komposisi Fungsi (b/b) | (b/b) | (b/b) | (bib) | (b/b) (basis)
(b/b)
Fase minyak
Jintan hitam Bahan 5% 10% | 15% | 20% 25% 0%
aktif
Malam putih | stabilisator |, 204 204 204 206 204
emulsi
Asam stearate Emolient | 15% | 15% | 15% | 15% | 15% 15%
Vaseline putih Basis 8% 8% 8% 8% 8% 8%
Fase air
Bkstrak = | Bahan | o001 g | 6% | 6% | 6% | 0%
rimpang kunyit aktif
L . Emulgator | 2% | 2% | 2% | 2% | 2% 2%
ethanolamin
Propilen glikol | Humektan | 10% | 10% | 10% | 10% | 10% 10%
Metil paraben | Pangawet | 0,3% | 0,3% | 0,3% | 0,3% | 0,3% 0,3%
Buffer pH4 Pembawa | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 100%
Keterangan:
FC1 : Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 5% dan

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 6%.

FC2

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 6%.

FC3

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 6%

FC4

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 6%

FC5

konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 6%
Control (basis): Formula krim dengan konsentrasi minyak 0% dan konsentrasi
kunyit 0% yang akan digunakan sebagai kontrol negatif

: Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 10% dan
Formuladengan konsentrasi minyak jintan hitam 15% dan
: Formula dengan konsentrasi minyak jintan hitam 20% dan

: Formulakrim dengan konsentrasi minyak jintan hitam 25% dan
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4.7 Prosedur Penelitian
4.7.1 Persiapan Bahan
4.7.1.1 Simplisia Rimpang Kunyit dan Minyak Jintan Hitam

Simplisia rimpang kunyit diperoleh dari materia medika sebanyak
500gram yang sudah siap untuk diekstraksi. Minyak jintan hitam sebanyak satu
botol diperoleh dari toko herbal di Kota Malang.
4.7.1.2 Eksipien (bahan tambahan)

Bahan-bahan tambahan diperoleh dari toko bahan kimia di kota Malang.
4.7.2 Ekstraksi Rimpang Kunyit

Ekstraksi rimpang kunyit dilakukan dengan metode utrasonik. Sebanyak
500 gram serbuk rimpang kunyit di ultrasonic dengan 2000ml pelarut etanol 96%
selama 2 menit, kemudian disaring, lalu residu diultrasonik lagi. Perkerjaan tersebut
diulang sehingga secara keseluruhan pengekstraksian dilakukan selama 3 kali setiap
25-gram dengan menggunakan pelarut 500ml. Hasil filtrat atau ekstrak cair yang
dihasilkan, diuapkandipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga didapat
ekstrak pekat. Ekstrak pekat yang dipereleh selanjutnya dilakukan dalam formulasi
sediaan krim.
4.7.3 Pembuatan krim anti-acne

Dibuat krim anti-acne kombinasi dari ekstrak rimpang kunyit dan minyak
jintan hitam dengan tipe emulsi minyak dalam air dengan masing-masing formula
di buat sediaan sebanyak 20gram. Bahan eksipien fase minyak (malam putih, asam
stearate dan Vaseline putih) dipanaskan hingga suhu mencapai 75°C kamudian

ditambah miyak jintan hitam. Bahan eksipien fase air (Tri-ethanolamin, propilen
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glikol, buffer Ph 4) dipanaskan hingga suhu mencapai 75°C kamudian ditambah
ekstrak rimpang kunyit dan metil paraben. Selanjutnya fase air ditambahkan sedikit
demi sedikit kedalam fase minyak sambil terus diaduk hingga dingin. Pembuatan
krim dilakukan sebanyak 15 formula dan 1 sediaan kontrol dengan kombinasi
ekstrak rimpang kunyit dengan konsentrasi sama dan minyak jintan hitam dengan
konsentrasi berbeda.

Berikut ini adalah tahapan pembuatan formulasi sediaan krim antiacne dari

kombinasi Ekstrak rimpang kunyit dan Minyak Jintan Hitam

Fase air : Tri-ethanolamin + Fase minyak : Malam putih +
propilen glikol + buffer pH 4 asam stearate + vaseline putih
Dipanaskan suhu 75°C Dipanaskan suhu 75°C
Ekstrak rimpang Minyak Jintan Hitam
kunyit dan Metil

Fase minyak ditambah sedikit demi
sedikit dengan fase air

[ Formula yang optimum }

Uji karakteristik fisik Uji stabilitas sediaan
sediaan krim krim

Gambar 4.1 Tahapan Pembuatan Formulasi Sediaan Krim Antiacne dari Kombinasi
Ekstrak rimpang kunyit dan Minyak Jintan Hitam



53

4.7.4 Evaluasi Sediaan
4.7.4.1 Uji Organoleptik
Uji ini untuk mengatahui dan mengidentifikasi karakteristik sediaan krim. Uji

organoleptik dilakukan dengan cara mengamati terjadinya perubahan warna,
perubahan bau, pemisahan fase (Utami, 2012).
4.7.4.2 Uji pH
Pengukuran pH sediaan dapat diukur dengan menggunakan alat Potensiometrik (pH
meter). Pemabakuan pH meter dipilih dua larutan dapar sehingga pH larutan .Uji
diharapkan terletak diantara pH dapar yang digunakan yaitu pH 4 dan pH 7.
Pengukuran dilakukan pada suhu ruang yaitu 28°C + 2°C. Tujuan uji pH yaitu untuk
mengatahui pH dari sediaan apakah sesuai dengan pH kulit. Rentang pH kulit
adalah antara 4.5-6.5 (Tranggono dan Fatma 2007). PH yang dapat ditoleransi
untuk tidak mengiritasi kulit yaitu 5-9 (Murahata dan Aroson, 1994).
4.7.4.3 Uji Homogenitas

Homogenitas krim dievaluasi dengan mengoleskan sediaan pada
permukaan kaca objek kemudian disebarkan dengan bantuan kaca objek yang lain
untuk mendapatkan permukaan yang homogen. Setelah itu susunan partikel yang
terbentuk diamati visual. Tujuan homogenitas adalah untuk mengetahui distribusi
partikel/granul dari suatu krim (FI 111, Hal 33).
4.7.4.4 Uji Tipe Krim

Uji tipe krim dilakukan untuk mengetahui tipe krim yang sebenarnya.

Krim yang dibuat adalah tipe krim M/A sehingga pada uji ini metode pengenceran
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yaitu krim diencerkan dengan air. Jika emulsi dapat diencerkan maka tipe emulsi
adalah tipe m/a (Anggraini dkk, 2015).
4.7.4.5 Uji Daya Sebar

Krim ditimbang 1 gram, lalu diletakan di atas plat kaca, biarkan 1 menit,
ukur diamter sebar krim, kemudian ditambah denga beban 50 gram, beban
didiamkan selama 1 menit, lalu diukur diameter sebarnya. Hal tersebut dilakukan
sampai didapat diameter sebar yang konstan (Rahmawati dkk, 2010).
4.7.4.6 Uji Stabilitas

Sediaan dibiarkan beberapa hari dalam suhu yang sesuai dengan tempat
sediaan akan dipasarkan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas sediaan
krim. Uji stabilitas ini dilakukan dengan menempatkan sediaan di kondisi yang
berbeda suhunya (Utami, 2012).
a) Pada Suhu Rendah (4°C + 2°C)

Sediaan krim diuji stabilitasnya dengan cara disimpan pada suhu rendah
(4°C+ 2°C). Stabilitas sediaan yang diamati meliputi pengamatan organoleptis
(perubahan warna, bau, pemisahan fase, tekstur) dan pengukuran pH yang
dievaluasi selama 3 minggu dengan pengamatan setiap 1 minggu sekali (Suesti,
2012).
b) Pada Suhu Ruang (28°C+ 2°C)

Sediaan krim diuji stabilitasnya dengan cara disimpan pada suhu kamar
(28°C+ 2°C). Stabilitas sediaan yang diamati meliputi pengamatan organoleptis

(perubahan warna, bau, pemisahan fase, tekstur) dan pengukuran pH yang
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dievaluasi selama 3 minggu dengan pengamatan setiap 1 minggu sekali (Suesti,
2012).
¢) Pada Suhu Tinggi (40°C+ 2°C)

Sediaan krim diuji stabilitasnya dengan cara disimpan pada suhu tinggi
(40°C+ 2°C). Stabilitas sediaan yang diamati meliputi pengamatan organoleptis
(perubahan warna, bau, pemisahan fase, tekstur) dan pengukuran pH yang
dievaluasi selama 3 minggu dengan pengamatan setiap 1 minggu sekali (Suesti,

2012).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Ditjen POM 1995, krim adalah bentuk sediaan setengah padat
mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar
yang sesuai. Secara umum, krim memiliki sifat mampu melekat pada permukaan
tempat pemakaian dalam waktu yang cukup lama sebelum sediaan ini dicuci atau
dihilangkan. Krim yang digunakan sebagai obat umumnya digunakan untuk
mengatasi penyakit kulit seperti jamur, infeksi ataupun sebagai anti radang yang
disebabkan oleh berbagai jenis penyakit. Beberapa persyaratan yang harus dimiliki
oleh krim, yakni: stabil, lunak, mudah dipakai dan terdistribusi secara merata
(Widodo, 2013).

Formulasi krim dalam penelitian ini menggunakan konsentrasi berbeda
ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domesticae Val) dan minyak jintan hitam
(Nigella Sativa L) sebagai bahan aktif yang memiliki kandungan kurkumin dan
temakuionon yang mana salah satu manfaatnya sebagai anti-bakteri. Konsentrasi
atau kadar yang tepat diperlukan agar dapat menghasilkan produk yang baik dan
stabil, hal ini juga dijelaskan dalam al-qur’an tentang bagaimana Allah menciptakan
segala sesuatu itu sesuai dengan ukuran atau kadar masing-masing, tidak kurang

dan tidak lebih. Yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat al Furqon (25):2
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Artinya: “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), dan dia
telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan
serapi-rapinya”.

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah-lah yang telah menciptakan manusia
dengan bentuk, ukuran dan perawakan yang sempurna. Tidak ada cela ataupun
kekurangan dalam penciptaan, perbuatan, hukum dan syari’at-Nya (Muyassar,
2007). Allah juga yang telah menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia dan
akhirat atas kehendak-Nya. Dia mempersiapkan manusia untuk dapat memahami,
memikirkan urusan dunia dan akhirat, dan memanfaatkan apa yang terdapat
dipermukaan serta perut bumi (al-Maroghi jilid 18). Hal ini menunjukkan bahwa
dalam penelitian ini, selain untuk membuat sediaan krim sebagai salah satu
pengembangan formulasi baru dari kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak
jintan hitam sebagai anti-acne serta bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
variasi konsentrasi bahan aktif sehingga nantinya diperoleh formulasi terbaik yang
digunakan sebagai salah satu sarana pengobatan.

5.1 Determinasi Tumbuhan

Determinasi dari suatu tanaman bertujuan untuk mengetahui kebenaran
identitas tanaman tersebut, apakah tanaman tersebut benar-benar tanaman yang
diinginkan. Dengan demikian kesalahan dalam pengumpulan bahan yang akan
diteliti dapat dihindari. Tanaman rimpang kunyit yang digunakan dalam penelitian
di dapat dan dideterminasi di UPT Materia Medika Batu Malang. Hasil determinasi

tumbuhan rimpang kunyit dibuktikan dengan surat yang telah dikeluarkan oleh
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UPT Materia Medika Batu Malang yang menyatakan bahwa tanaman yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benar tanaman Curcuma domesticae Val
(Lampiran 6) pada bagian rimpang sehingga dapat langsung dilanjutkan pada proses

selanjutnya.

5.2 Analisis Kadar Air Simplisia Rimpang Kunyit (Curcuma domesticae Val)

Analisis kadar air dalam simplisia merupakan banyaknya air yang
terkandung dalam serbuk simplisia yang dinyatakan dalam bentuk persen (%).
Kadar air menunjukkan jumlah absolute air yang terdapat dalam serbuk simplisia.
Penetapan kadar air dilakukan untuk memberikan batasan maksimal atau rentang
tentang besarnya kandungan air di dalam simplisia, karena jumlah air yang tinggi
dapat menjadi media tumbuhnya bakteri dan jamur yang dapat merusak senyawa
yang terkandung dalam serbuk simplisa. Persyaratan kadar air untuk serbuk
simplisia menurut parameter standar yang berlaku adalah tidak lebih dari 10%

(Depkes RI., 2000).

Penentuan kadar air dalam serbuk simplisia rimpang menggunakan metode
pengeringan. Alat yang digunakan dalam analisis kadar air adalah halogen Moisture
Analyzer HC 103.Keunggulan penggunaan alat Moisture Analyzer HC 103 adalah
dengan pengoperasian sederhana dapat memberikan analisa pengukuran kadar air
pada simplisia secara akurat dan konsisten hanya dalam waktu singkat. Pengukuran
nilai kadar air serbuk simplisia rimpang kunyit menggunakan Moisture content

analyzer disajikan pada tabel 5.1 berikut ini:
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Tabel 5.1 Nilai Kadar air simplisia kering rimpang Curcuma domesticae

Replikasi Berat sampel Hasil dalam (%) Rata-rata
1 0.501 gram 7.98%
2 0.502gram 6.37%
7.42%
3 0.506 gram 7.91%

Kadar air yang dihasilkan dari sampel setelah dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali pada penilitian ini yaitu sebesar 7.42% yang menunjukkan bahwa
simplisia rimpang kunyit telah memenuhi parameter standar kadar air yang telah

ditetapkan.

5.3 Ekstraksi rimpang kunyit

Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu bahan dari campurannya
dengan menggunakan pelarut yang tertentu. Proses ekstraksi serbuk simplisia
rimpang kunyit dalam penelitian ini digunakan pelarut etanol 96% dengan
perbandingan 1:20 dan metode ekstraksi ultasonik dengan alat tipe Sonica 2400 EP
S3. Tujuan pemilihan pelarut etanol untuk kurkumin diperoleh dari rimpang kunyit
dalam penelitian ini adalah etanol memiliki sifat semi polar sehingga dapat dengan
baik melarutkan polifenol. Kurkumin termasuk golongan senyawa polifenol dan
tidak larut dalam air dan eter tetapi larut dalam etanol atau dimetil sulfoksida.
(DMSO). Ashok and Pangala (2013) mendapatkan bahwa perlakuan terbaik untuk
ekstraksi kurkumin, etanol sebagai pelarut terbaik dibandingkan berbagai pelarut

lainnya.

Prinsip dasar dari ekstraksi ultrasonik adalah melalui dua proses yaitu

acoustic streaming dan acoustic cavitation (lersel, 2008). Dengan adanya acoustic
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cavitation dapat merusak dinding maupun membran sel partikel. Sedangkan dengan
adanya acoustic streaming menyebabkan semakin tipisnya lapisan batas antara
cairan dan partikel, sehingoa dapat meningkatkan kemampuan penetrasi pelarut
seiring meningkatnya laju perpindahan panas, masa dan efisiensi ekstraksi (lersel,
2008). Teknik metode ekstraksi ultasonik dikenal juga dengan sonokimia yaitu
pemanfaatan efek gelombang ultrasonik untuk mempengaruhi perubahan-
perubahan yang terjadi pada proses kimia. Metode ultrasonik menggunakan
gelombang ultrasonik yaitu gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari
16-20 kHz (Handayani,2016). Metode ekstraksi gelombang ultasonik merupakan
salah satu upaya peningkatan efisiensi hasil ekstraksi antara lain efesiensi lebih
besar, waktu operasi lebih singkat, dan biasanya laju perpindahan masa lebih cepat
jika dibandingkan dengan ekstraksi konvensional menggunakan Metode Soxhlet

(Garcia and Castro, 2004).

Ekstraksi simplisia rimpang kunyit sebanyak 500.1309 gram di ekstraksi
dengan ultrasonik dengan menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan
1:20 selama 6 menit dengan pembagian 2 menit. Proses ekstraksi simplisia dalam
penelitian ini 25 gram dilarutkan dalam 500 mL pelarut etanol 96% yang di bagi
menjadi 3 kali proses, yaitu 200 mL, 150 mL dan 150 mL yang masing-masing di
ultrasonik selama 6 menit. Pelarut etanol 96% digunakan karena menurut Ashok
dan Pagala (2013) kurkumin merupakan senyawa non-polar lipo-soluble yang
tidak larut dalam air, tetapi cukup larut dalam pelarut organik, dan larut dengan baik
dalam pelarut alkohol yang bersifat semi-polar (etanol dan metanol). Jadi semakin

tinggi konsentrasi etanol, akan semakin banyaklah kandungan etanol, sehingga
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semakin banyak kurkumin yang larut ke dalam etanol, dan semakin banyak
kurkumin yang terekstraksi sehingga dalam penelitian ini etanol 96% digunakan

sebagai pelarut.

Gambar 5.2 Proses ultrasonik

Hasil ultrasonik selanjutnya disaring menggunakan corong yang dilapisi
oleh kertas saring sehingga dipisahkan filtrat dengan residu. Selanjutnya filtrat
diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator yang dilakukan pada suhu 70°C
tujuannya adalah untuk memekatkan ekstrak dan memisahkan antara pelarut

dengan senyawa aktif dalam rimpang kunyit.

Gambar 5.3 filtarasi ekstrak rimpang kunyit

Filtrate yang diperoleh dari saring dipekatkan menggunakan rotary
evaporator dan diuapkan kembali menggunakan oven (suhu 40°c) sampai diperoleh

ekstrak kental. Prinsip dari rotary evaporator adalah adanya penurunan tekanan
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dengan dipercepatnya putaran labu alas bulat sehingga pelarut segera menguap 5-

10° C pada suhu dibawah titik didih pelarut (Pratiwi, 2016).

Gambar 5.4 Pemaktan filtrate menggunakan rotary evaporator

Total ekstrak rimpang kunyit yang diperoleh adalah sebanyak 53.7905 gram
dari sebanyak 500.1309gram simplisia rimpang kunyit, dengan persen rendemen
10.76%. Hasil ekstraksi selanjutnya digunakan di dalam formulasi krim anti-acne

sebagai bahan aktif kombinasi dengan minyak jintan hitam.

Gambar 5.5 Ekstrak kental rimpang kunyit setelah oven.

5.4 Formulasisediaan krim dari kombinasi ekstrak rimpang kunyit (curcuma
domesticate Val) dan minyak jitan hitam (Nigella sativa L.)

Formulasi sediaan krim minyak dalam Air (M/A) pada penelitian ini
dilakukan pembuatan basis krim tipe M/A dilakukan sesuai dengan komposisi
formula yang tertera pada tabel-tabel 4.2 dengan cara fase minyak (cera alba, asam
stearat, dan vaselin album) dileburkan di atas penangas air pada suhu 75°C

(Genatrika, 20016). Malam putih berfungsi sebagai stabilisator emulsi sedangkan
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asam stearat berfungsi sebagai zat tambahan untuk sebagai emolien, dan vaselin
putih berfungsi sebagai basis krim (Depkes RI, 1979). Fase minyak tersbut
ditambah minyak jintan hitam sebagai bahan aktif. Adapun fasa air (TEA dan
propilen glikol dan dapar) dileburkan pada suhu 75 °C (Genatrika, 2016) .TEA
berfungsi sebagai emulgator dan propilen glikol berfungsi sebagai humektan atau
zat pembasah atau zat pelembab (Ditjen POM, 1979). Ekstrak rimpang kunyit
dilarutkann sedikit etanol kamudian dicampur dengan fase air dan ditambah metil
paraben. Metil paraben sebagai pengawet dan ekstrak rimpang kunyit sebagai bahan
aktif. Fase air (campuran TEA, propilenglikol, dapar, metil paraben dan larutan
ektrak kunyit) tersebut kemudian dimasukkan ke dalam lelehan malam putih, asam
stearat, dan vaselin putih, lalu diaduk hingga homogen dalam mortir hangat hingga
terbentuk masa krim kemudian dihomogenkan. Setelah krim homogen dimasukkan
krim ke dalam wadah. Selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan krim.
5.5.Evaluasi Sediaan Krim
5.5.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptis dimaksudkan untuk melihat tampilan fisik sediaan yang
meliputi bentuk, warna dan bau. Uji organoleptis dilakukan dengan pengamatan
secara visual yaitu dengan cara mengamati terjadinya perubahan warna, perubahan
bau, pemisahan fase (Utami, 2012). Hasil uji organoleptis pada masing-masing

formula krim anti-acne dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:



Tabel 5.2 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Formula A
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Sampel Warna Bau Tekstur
FBasis putih Tidak berbau Langsung merata jika-
dioleskan ,homogen
FAl kuning Khas jintan hitam | Lembut, tidak lengket
dan kunyit dan Homogen
FA2 Kuning pucat | Khas jintan hitam | Lembut, tidak lengket
dan kunyit dan Homogen
FA3 Kunung tua Khas jintan hitam | Lembut, tidak lengket
dan kunyit dan Homogen
FA4 Kuning terang | Khas jintan hitam | Lembut, tidak lengket
dan Homogen
FAS5 Kuning Khas jintan hitam | Lembut, tidak lengket
dan Homogen

Tabel 5.3 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Formula B

Sampel Warna Bau Tekstur

FB1 kuning Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan
dan kunyit homogen

FB2 Kuning pucat | Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan
dan kunyit homogen

FB3 Kunung tua Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan
dan kunyit homogen

FB4 Kuning terang | Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan
homogen

FB5 Kuning Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan

homogen

Tabel 5.4 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Formula C

Sampel Warna Bau Tekstur

FC1 kuning Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan
dan kunyit homogen

FC2 Kuning pucat | Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan
dan kunyit homogen

FC3 Kunung tua Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan
dan kunyit homogen

FC4 Kunung tua Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan
dan kunyit homogen

FC5 Kuning Khas jintan hitam | Lembut,tidak lengket dan

homogen
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Berdasarkan hasil uji organoleptis dapat dilihat bahwa sediaan krim
kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam baik FA1-5, FB1-5, dan
FC1-5 berwarna kuning, hal ini disebabkan oleh ektrak kunyit dan minyak jintan
hitam yang berwarna kuning . Perbedaan warna kuning, kuning pucat, kuning tua,
kuning terang, dan kuning disebabkan oleh perbedaan konsentrasi ekstrak rimpang
kunyit dan minyak hitan hitam yang digunakan. Sedangkan pada sediaan kontrol
(basis) berwarna putih dikarenakan tidak mengandung ekstrak rimpang kunyit dan
minyak jintan hitam. Bau pada semua sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang
kunyit dan minyak jintan hitam memiliki bau khas yakni kunyit dan jintam hitam,
kecuali sediaan kontrol (basis) tidak berbau karena tidak mengandung ekstrak
rimpang kunyit dan miyak jintan hitam. Sedangkan tekstur sediaan krim kombinasi
ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam pada seluruh formula memiliki
tekstur yang lembut, tidak lengket dan homogen. Sediaan kontrol (basis) memiliki
tekstur yang langsung merata jika dioleskan. Hal ini menunjukkan bahwa bahan-
bahan yang terkandung dalam sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan
minyak jintan hitam merata sempurna atau Homogen. Sediaan krim dikatakan
homogen jika memiliki tekstur yang lembut, tidak lengket ,tekstur yang langsung
merata jika dioleskan (Depkes RI,1979).

5.5.2 Uji pH

Nilai pH merupakan salah satu parameter utama untuk sediaan topikal, hal
ini dikarenakan apabila sediaan tidak memilik pH yang sesuai akan mengakibatkan
iritasi atau menjadikan kulit kering. Rentang pH kulit adalah antara 4.5-6.5

(Tranggono dan fatma 2007). pH yang dapat ditoleransi untuk tidak mengiritasi
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kulit yaitu 5-9 (Murahata and Aronson, 1994) karena jika sediaan terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi kulit dan bila pH sediaan terlalu basa dapat menyebabkan kulit
bersisik, hal ini dapat terjadi karena adanya kerusakan mantel asam pada stratum
korneum (Purnamasari, 2012). Pengujian pH pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pH meter. Nilai pH pada sediaan krim anti-acne pada minggu ke-0
dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut.

Tabel 5.5 Hasil Uji pengukuran pH

Formula FA FB FC
1 6.7 2 2
2 6.7 7.0 Tl
3 6.8 6.5 6.9
4 6.8 6.5 6.8
5 6.9 6.9 6.9
Nilai pH Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam

T ‘
268 -

v b W N

FA FB FC
Formula

Gambar 5.6 Grafik nilai pH krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak
jintan hitam

Berdasarkan nilai pH rerata dari semua formula, diperoleh nilai pH yang

masuk dalam rentang pH yang dapat ditoleransi yakni 5-9. Dengan demikian, uji
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pengukuran pH pada ketiga formulasi sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang
kunyit dan minyak jintan hitam memiliki nilai pH yang baik dan dapat ditoleransi

oleh kulit sehingga tidak menyebabkan iritasi dan kulit bersisik.

5.5.3 Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan pemerataan

pencampuran komponen—komponen yang ada pada sediaan krim. Krim homogen
ditandai dengan penyebaran warna dan pencampuran sediaan krim yang merata
serta tidak adanya butiran—butiran kasar (Lubis, 2012). Sediaan krim yang
Homogen mengindikasikan bahwa bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan
krim tercampur sempurna. Suatu sediaan krim harus Homogen dan terdistribusi
merata agar tidak menyebabkan iritasi ketika dioleskan pada permukaan kulit.
Homogenitas krim pada penilitian ini dievaluasi dengan mengoleskan sediaan pada
permukaan kaca objek kemudian disebarkan dengan bantuan kaca objek yang lain

untuk mendapatkan permukaan yang homogen (Ditjen POM, 1979).

Tabel 5.6 Hasil Uji Homogenitas

Formula FA FB FC

1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen
4 Homogen Homogen Homogen
5 Homogen Homogen Homogen

Hasil pengamatan uji homogenitas pada masing-masing formula sediaan

krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam dikatakan
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homogen karena memenuhi persyaratan uji homogentias. Sediaan krim dikatakan
homogen jika memiliki tekstur yang lembut, tidak lengket ,tekstur yang langsung
merata jika dioleskan (Depkes RI,1979).

5.5.4 Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui daya sebar

sediaan krim dan juga untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak rimpang
kunyit dan jintan hitam terhadap daya sebar sediaan. Daya sebar diperlihatkan oleh
diameter sebar krim terhadap beban yang digunakan. Daya sebar krim terbagi
menjadi dua, yakni semistif dan semifluid. Semistif memiliki nilai daya sebar 3-5

cm, sedangkan pada semifluid memiliki nilai daya sebar 5-7 cm (Garg et al, 2002).

Suatu sediaan akan lebih disukai apabila dapat menyebar dengan mudah di
kulit karena dapat memberikan kesan nyaman saat pemakaian. Daya sebar yang
baik menyembabkan kontaka antara obat dengan kulit menjadi luas, sehingga
absorpsi obat ke kulit berlangsung cepat. Viskositas suatu sediaan maka
penyebarannya akan semakin besar sehingga kontak antara obat dengan kulit
semakin luas dan absorbsi obat ke kulit akan semakin cepat (Maulindaniar dkk,

2011).

Hasil pengujian daya sebar sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit

dan jintan hitam dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.7 Hasil Pengujian Daya Sebar

DAYA SEBAR(cm)
FORMULA
FA FB FC

1 1.5cm 1.5cm 2cm

2 1.5cm 1.0cm 2cm

3 2.5cm 1.5cm 2cm

4 2.5cm 2.5cm 2.5cm
5 3.0cm 2.0cm 3.0cm

Berdasarkan hasil pengujian daya sebar tersebut, dapat diketahui bahwa FA5
dan FC5 yang hanya memenuhi nilai daya sebar yang sesuai dan termasuk dalam
semistif. Hal ini dapat dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak rimpang kunyit dan
minyak jintan hitam yang berbeda pada setiap formula. Pengukuran daya sebar
menggunakan beban dapat menunjukkan fluiditas dari sediaan. Fluiditas
merupakan kebalikan dari viskositas .Viskositas adalah tahanan dari suatu cairan
untuk mengalir (Sinko, 2011). Semakin besar diameter pada sebaran, maka semakin
kecil viskositasnya. Sediaan krim memiliki viskositas yang rendah. Oleh karena itu,
diameter sebar pada sediaan krim ini berukuran kecil karena memiliki fluiditas yang

rendah pula.

5.5.5 Uji Tipe Krim

Pengujian tipe krim dilakukan untuk mengetahui tipe krim yang telah
dibuat. Pengujian tipe krim dilakukan dengan Metode Pengenceran yaitu Krim
diencerkan dengan aquades. Jika sediaan krim larut dalam aquades, maka krim
merupakan tipe minyak dalam air. Sedangkan jika sediaan krim tidak larut dalam
aquades, maka krim termasuk tipe air dalam minyak (Anggraini dkk, 2015). Berikut
ini merupakan tabel hasil pengujian tipe krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit

dan jintan hitam.



Tabel 5.8 Hasil uji tipe krim

HASIL
FORMULA FA FB FC
1 Minyak dalam air | Minyak dalam air | Minyak dalam air
2 Minyak dalam air | Air dalam minyak | Minyak dalam air
3 Minyak dalam air | Air dalam minyak | Minyak dalam air
4 Minyak dalam air | Air dalam minyak | Minyak dalam air
5 Minyak dalam air | Air dalam minyak | Minyak dalam air
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Berdasarkan hasil pengamatan, seluruh sediaan FA dan FC memiliki tipe
krim miyak dalam air, sedangkan untuk sediaan FB hanya FB1 yang memiliki tipe
krim minyak dalam air, selain itu memiliki tipe air dalam minyak. Hal ini dapat
disebabkan oleh tegangan permukaan pada sediaan. Tegangan permukaan atau
interface phenomena tergantung pada konsentrsi dan sifat kimia surfaktan atau
emulgator, minyak, dan bahan yang terlarut didalamnya. Surfaktan yang memiliki
gugus polar cenderung lebih kuat untuk membentuk sediaan tipe minyak dalam air
(Martin dkk, 1993). Pada sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan
minyak jintan hitam, emulgator yang digunakan berupa trietanolamin (TEA). TEA
dapat digunakan sebagai emulgator untuk membentuk sediaan dengan tipe minyak
dalam air (Rowe et al., 2009). Selain itu, terdapat malam putih pada formulasi yang
berfungsi sebagai stabilisator emulsi. Penggunaan TEA dan malam putih pada
formulasi sediaan ini dapat mempengaruhi tipe krim sediaan. Untuk mendapatkan
formula dengan tipe krim yang tepat, perlu dilakukan optimasi formula sehingga
dapat diketahui komposisi optimal dari bahan eksipien yang digunakan sehingga

diperoleh tipe krim yang diinginkan. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan
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dua bahan aktif yakni minyak jintan hitam dan kunyit yang memiliki kelarutan yang
berbeda, hal ini dapat mempengaruhi tipe krim. Selain itu, kesalahan dalam
pembuatan sediaan juga dapat mempengaruhi tipe emulsi (Angaraini dkk, 2015).
Kesalahan proses pada pembuatan sediaan dapat mempengaruhi emulsifikasi

sehingga dapat berubah tipe krim menjadi air dalam minyak maupun sebaliknya

5.5.6 Uji Stabilitas Fisik

Pengujian stabilitas fisik dilakukan dengan menyimpan sampel sediaan krim
kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan minyak jintan hitam pada tiga kondisi suhu
yang berbeda, yaitu suhu ruang (28+2°C), suhu rendah (4+2°C), dan suhu tinggi
(40£2°C) selama 3 minggu, dimana waktu minimal untuk uji stabilitas dalam tiga
kondisi suhu yang berbeda yaitu selama 2 minggu (Purnamasari, 2012). Selama
periode waktu penyimpanan tersebut dilakukan pengamatan organoleptis dan
pengukuran pH. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sediaan dan nilai pH
setelah penyimpanan dengan suhu yang berbeda, apakah masih sesuai dengan
spesifikasi yang diharapkan atau tidak. Rentang pH kulit adalah antara 4.5-6.5
((Tranggono dan fatma 2007). pH yang dapat ditoleransi untuk tidak mengiritasi
kulit yaitu 5-9 (Murahata and Aronson, 1994). karena jika sediaan terlalu asam
dapat menyebabkan iritasi kulit dan bila pH sediaan terlalu basa dapat
menyebabkan kulit bersisik, hal ini dapat terjadi karena adanya kerusakan mantel
asam pada stratum korneum (Purnamasari, 2012).Rentang pH yang diharapkan
yakni antara 5-9. Sedangkan untuk organoleptis, tidak ada perubahan saat awal

hingga akhir masa penyimpanan pada tiga suhu berbeda.
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1. Suhu ruang (28+2°C)

Penyimpanan sediaan krim selama 3 minggu pada suhu ruang mengalami
sedikit perubahan pada pengukuran pH. Sedangkan pada pengukuran uji
organoleptis tidak terdapat perubahan pada sediaan. Berikut ini hasil pemeriksaan
pH sediaan pada saat uji stabilitas fisik dalam suhu ruang dengan suhu 28+2°C.

Tabel 5.9 pengukuran pH pada uji stabilitas fisik dalam suhu ruang (28+2°C)

Minggu
Formula 0 1 > 3
BASIS 6.5 6.6 6.7 6.7
FA1 6.7 6.9 6.8 6.8
FA2 6.7 . 7.2 el
FA3 6.8 . 74l k2
FA4 6.8 7.0 7.0 2
FA5 6.9 7.2 7.2 6.7
FB1 7.2 6.8 6.3 6.3
FB2 7.0 6.8 6.3 6.5
FB3 6.5 6.9 6.4 6.8
FB4 6.6 6.5 6.0 6.8
FB5 6.9 6.9 6.5 6.7
FC1 7.2 6.7 6.5 6.6
FC2 7.1 6.7 6.8 6.7
FC3 6.9 6.8 7.2 6.6
FC4 6.8 6.7 7.2 6.6
FC5 6.7 6.8 ha3 6.6

Stabilitas Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam Pada Formulasi A dalam
Suhu Ruang Selama 3 Minggu

7,5
%_ 7 mo
‘T
= . . n
= 6,5 1
6 - m?2
BASIS FA1 FA2 FA3 FA4 FA5 3
Formula

Gambar 5.7 Grafik Stabilitas Krim Formula A dalam Suhu Ruang Selama 3
Minggu
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Stabilitas Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam Pada Formulasi B dalam
Suhu Ruang Selama 3 Minggu
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Gambar 5.8 Grafik Stabilitas Krim Formula B dalam Suhu Ruang Selama 3
Minggu

Stabilitas Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam Pada Formulasi C dalam
Suhu Ruang Selama 3 Minggu
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Gambar 5.9 Grafik Stabilitas Krim Formula C dalam Suhu Ruang Selama 3
Minggu

Berdasarkan hasil pengamatan nilai pH dari minggu ke-0 hingga minggu ke-
3, dapat diketahui bahwa pada sediaan FA mengalami kenaikan pH pada minggu
ke-3. Nilai pH yang meningkat dapat disebabkan oleh emulsi yang tidak stabil.
Emulsi tidak stabil disebabkan karena pelepasan trietanolamin. Trietanolamin yang
bersifat basa kuat dapat meningkatkan pH pada emulsi (Young, 2002).Walaupun

ketiga formula mengalami perubahan pH selama uji stabilitas pada suhu ruang,
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akan tetapi nilai pH masih dalam rentang yang diperbolehkan digunakan yaitu 5-9.

Oleh karena itu, ketiga formula tersebut masih dikatakan stabil dalam suhu ruang.

Sedangkan untuk organoleptis, sediaan FA, FB, dan FC tidak mengalami
perubahan organoleptis setelah penyimpanan pada suhu ruang selama 3 minggu.
Hal ini dapat dinyatakan pula bahwa organoleptis sediaan FA, FB, dan FC stabil
dalam suhu ruang.

2. Suhu rendah (2+2°C)

Uji stabilitas pada suhu rendah dilakukan dengan menyimpan sampel sediaan
pada kulkas dengan kondisi suhu 2+2°C selama 3 minggu. Setiap minggu sampel
diuji pH dan organoleptis untuk apakah terdapat perbedaan dari minggu ke-0 hingga
minggu ke-3, sehingga dapat diketahui bahwa sediaan stabil dalam kondisi suhu
rendah. Berikut ini tabel pengamatan uji pH pada sediaan selama 3 minggu dalam
kondisi suhu rendah:

5.10 Tabel pengukuran pH pada uji stabilitas fisik dalam suhu rendah

Minggu
Formula 0 1 5 3
BASIS 6.5 6.6 6.7 6.7
FA1l 6.7 6.9 6.8 6.6
FA2 6.7 7.2 7.2 7.1
FA3 6.8 7P 7.1 7.2
FA4 6.8 =5 7.0 7.2
FA5 6.9 7.4 7.2 7.2
FB1 7.2 6.6 6.5 6.7
FB2 7.0 6.7 6.7 6.7
FB3 6.5 6.8 6.6 6.9
FB4 6.6 6.9 6.1 6.8
FB5 6.9 6.9 6.6 6.7
FC1 7.2 6.8 6.6 6.1
FC2 7.1 6.8 6.6 6.4
FC3 6.9 6.7 6.6 6.3
FC4 6.8 6.7 6.6 6.4
FC5 6.7 6.6 6.5 6.5
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Stabilitas Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam Pada Formulasi A dalam
Suhu Rendah Selama 3 Minggu
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Gambar 5.10 Grafik Stabilitas Krim Formula A dalam Suhu Rendah Selama 3

Minggu

Stabilitas Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam Pada Formulasi B dalam
Suhu Rendah Selama 3 Minggu
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Gambar 5.11 Grafik Stabilitas Krim Formula B dalam Suhu Rendah Selama

Minggu

Stabilitas Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam Pada Formulasi C dalam
Suhu Rendah Selama 3 Minggu
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Gambar 5.12 Grafik Stabilitas Krim Formula C dalam Suhu Rendah Selama 3

Minggu

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



76

Berdasarkan hasil pengamatan uji pH, terdapat perubahan dari minggu ke-0
hingga minggu ke-3. Pada sediaan FA, semua formula mengalami kenaikan nilai
pH. Pada sediaan FB, hanya FB3 dan FB4 yang mengalami kenaikan nilai pH.
Sedangkan untuk sediaan FC, semua formula mengalami penurunan nilai pH.
Meskipun terdapat kenaikan dan penurunan nilai pH pada sediaan setelah 3 minggu
penyimpanan dalam suhu rendah, semua formula masih memiliki nilai pH yang
masih dapat digunakan oleh kulit. Dimana rentang nilai pH yang digunakan yaitu
5-9:

Selain uji pH, dilakukan pula uji organoleptis dalam penentuan stabilitas
sediaan. Untuk sediaan FA, tidak ada yang mengalami perubahan warna, namun
terdapat perubahan aroma yang tidak sekuat pada minggu ke-0. Selain itu, pada
sediaan FA semua sediaan berbentuk padat atau membeku. Pada sediaan FB, tidak
ada perubahan warna. Pada perubahan aroma, hanya FB4 dan FB5 yang tidak
mengalami perubahan. Sedangkan untuk bentuk sediaan, semua sediaan FB
berbentuk padat atau membeku. Pada sediaan FC, tidak terjadi perubahan warna
selama penyimpanan, tetapi mengalami perubahan bau yang tidak terlalu kuat
seperti pada minggu ke-0, kecuali pada sediaan FC5 yang masih memiliki aroma
khas berbentuk padat atau membeku pada semua sediaan FC.

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis, semua sediaan FA, FB, dan FC
mengalami perubahan bentuk yaitu padat atau membeku. Hal ini disebabkan oleh
kandungan asam lemak yang terdapat dalam minyak jintan hitam. Semakin banyak
komponen asam lemak maka semakin tinggi titik beku atau titik cair tersebut

(Pasaribu, 2004).
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3. Suhu tinggi (40+2°C)

Uji stabilitas pada suhu tinggi dilakukan dengan menyimpan sampel pada
oven dengan suhu 40+2°C selama 3 minggu. Kemudian diamati perubahan nilai pH
maupun organoleptis pada sampel. Tujuan dari uji stabilitas suhu tinggi yaitu untuk
mengetahui apakah sediaan stabil dalam suhu tinggi atau tidak. Berikut ini adalah
tabel pengamatan uji pH yang dilakukan pada minggu ke-0 hingga minggu ke-3:

Tabel 5.11 pengukuran pH pada uji stabilitas fisik dalam suhu ruang

Minggu

Formula
0 1 2 3
BASIS 6.5 6.7 6.8 6.8
FA1l 6.7 6.7 6.2 6.0
FA2 6.7 6.9 6.3 6.1
FA3 6.8 6.8 6.7 6.6
FA4 6.8 6.9 6.6 6.7
FA5 6.9 6.9 6.6 6.7
FB1 .2 6.7 5.9 6.3
FB2 7.0 6.7 5.9 6.7
FB3 6.5 6.9 6.3 7.0
FB4 6.6 6.9 6.1 6.7
FB5 6.9 7.0 6.2 6.8
FC1 2 6.9 6.5 6.1
FC2 7.1 7.0 6.7 6.1
FC3 6.9 6.5 6.7 6.3
FC4 6.8 6.5 6.9 6.4
FC5 6.7 6.6 6.9 6.4
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Gambar 5.13 Grafik Stabilitas Krim Formula A dalam Suhu Tinggi Selama 3

Minggu

Stabilitas Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam Pada Formulasi B dalam
Suhu Tinggi Selama 3 Minggu
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Gambar 5.14 Grafik Stabilitas Krim Formula B dalam Suhu Tinggi Selama 3

Minggu

Stabilitas Krim Kombinasi Ekstrak rimpang kunyit
dan Minyak Jintan Hitam Pada Formulasi C dalam
Suhu Tinggi Selama 3 Minggu
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Gambar 5.15 Grafik Stabilitas Krim Formula C dalam Suhu Tinggi Selama 3

Minggu
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Berdasarkan hasil pengukuran nilai pH pada sediaan FA, FB, dan FC, dapat
kita ketahui bahwa semua sediaan FA mengalami penurunan nilai pH, kecuali basis.
Sedangkan untuk sediaan FB, sediaan FB1, FB2, dan FB5 yang mengalami
penurunan pH. Sedangkan untuk sediaan FC, semua formula mengalami penurunan
pH. Walaupun terdapat perubahan pH pada sediaan FA, FB, dan FC, akan tetapi
semua formula masih memiliki nilai pH yang masih diperbolehkan untu digunakan

pada kulit, yakni dalam rentang 5-9.

Sedangkan untuk uji organolepis, semua sediaan FA dan FB tidak mengalami
perubahan pada warna dan bau, tetapi pada bentuk sediaan menglami pemisahan
fase atau terbentu 2 fase. Sedangkan untuk sediaan FC, tidak mengalami perubahan
warna dan bau namun hanya sediaan FC4 yang homogen. FC1, FC2, FC3, dan FC5
mengalami pemisahan fase. Dengan demikian, hanyak FC4 yang dapat dikatakan
stabil dalam suhu tinggi.

Berdasarkan hasil uji pH dalam uji stabilitas baik dalam suhu ruang, suhu
rendah, maupun suhu tinggi, semua sediaan baik FA, FB, dan FC masih memenubhi
kriteria nilai pH yang dapat digunakan oleh kulit, yaitu dalam rentang 5-9. Akan
tetapi pada uji organoleptis, terdapat perbedaan hasil terutama pada uji stabilitas
suhu rendah dan suhu tinggi. Pada suhu ruang, Sediaan FA, FB, dan FC tidak ada
perbedaan organoleptis dari minggu ke-0 hingga minggu ke-3. Semua sediaan dapat
dikategorikan stabil. Akan tetapi, pada suhu rendah seluruh sediaan FA, FB,
maupun FC tidak ada yang stabil. Dimana bentuk sediaan berubah menjadi padat
atau membeku setelah disimpan pada suhu rendah selama 3 minggu. Hal ini

disebabkan kandungan asam lemak yang terdapat dalam minyak jintan hitam
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mempengaruhi stabilitas sediaan dalam suhu rendah. Sedangkan untuk uji stabilitas
pada suhu tinggi, seluruh sediaan FA dan FB tidak stabil karena terbentuk 2 fase
pada seluruh sediaan. Sedangkan untuk sediaan FC, hanya FC 4 yang stabil, yakni
tidak terdapat pemisahan fase pada sediaan. Pemisahan fase ini dapat disebabkan
komposisi antara fase minyak dan fase air yang kurang tepat sehingga
mempengaruhi emulsifikasi, dimana dapat mempengaruhi stabillitas sediaan jika
disimpan pada suhu yang ekstrem. Selain itu, kurangnya ketelilitan pada saat
pembuatan sediaan dapat mempengaruhi stabilitas sediaan (Anggraini dkk, 2015).
Untuk mengatasi hal ini maka perlu dilakukan evaluasi baik dalam komposisi bahan
aktif dan fase minyak yang sesuai agar sediaan dapat stabil jika disimpan pada suhu

ekstrem.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Formulasi sedian krim dengan kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan jintan
hitam memenuhi persyaratan karakteristik fisik yang baik, yaitu:
a) Memiliki organoleptis yang berwarna kuning, berbau khas, lembut,
tidak lengket, dan homogen.
b) Memiliki nilai pH yang masuk dalam rentang pH yang boleh
diaplikasikan pada kulit yakni 5-9.
c) Memenuhi persyaratan uji homogentias.
d) FA5 dan FC5 memenuhi nilai daya sebar yang temasuk dalam tipe
semistif yaitu 3-5 cm.
e) Memenuhi uji tipe krim, yaitu minyak dalam air kecuali sediaan FB2,
FB3, FB4, dan FB5.
2. Berdasarkan hasil uji stabilitas, sediaan krim memenuhi uji stabilitas fisik
pada suhu ruang. Tidak stabil pada suhu rendah dan tinggi, kecuali sediaan

FC4 yang stabil dalam suhu tinggi.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil saran:

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut dalam pemilihan bahan eksepien sehingga
dapat diperoleh sediaan yang baik dan stabil.

2 Diperlukan optimasi penelitian lebih lamjut pada formula sediaan FA5.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Uji Kadar Air Simplisia Rimpang Kunyit (Curcuma domesticae
Val)

a) Ulangan 1 b) Ulangan 2

Jumlah sampel =0.501 gram Jumlah sampel =0.502gram
o %MC =6.37%
0 =0. 0

¢) Ulangan 3
Jumlah sampel =0.506gram
%MC=7.91%

P .. ulangan 1 + ulangan 2 + ulangan 3
Kadar air simplisia = :

-l A . 7.98%+6.37%+7.91%
Rata— rata Kadar air simplisia= - 3 - -=7.42%

Lampiran 2. Diagram Ekstraksi Rimpang Kunyit (Curcuma domesticae Val)

Simplisia RimpangKunyit

-direndan dengan pelarutetanol 96%
dengan perbandinhan 1:20

-diekstraksi dengan menggunakan
metode ultrasonic selama 2 dengan

-di ulagan 3kali

Ldisaring dengan menggunakan kertas

v

saring

v v
Filtrate residu

l - dipekatkan dengan vacuum rotary evaporator pada suhu 70C

Ekstrak kental kunyit (Curcuma
domesticae Val)




Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Hasil ektraksi ultrasonik
Berat simplisia Curcuma domesticae Val = 500.1309 gram
Berat ekstrak kental Curcuma domesticae Val = 15, 2041 gram

Rendemen =

berat ekstrak pekat

berat simplisia

_53.7905gram
500.1309

Lampiran 4 Perhitungan Formulasi

x100%

x100% =10.76%

Untuk membuat 20gram sediaan krim kombinasi ekstrak kunyit dan minyak jintan

hitam dibutuhkan:

a) Perhitungan formula FA
1) Ekstrak kunyit

2%: ixZOgram = 0.4gram
100
2) minyak jitan hitam

5
0 —
a) 5%_—x20gram=1gram

c) 15%:%x209ram:39ram

e) 25%:%x20gram:5gram

3) Perhitungan bahan tambahan

a) Ceraalba 2 %20 = 0.4gram
100

c) Vaseline alba % X 20 = 1.6 gram

e) propilen glikol % X 20gram=2gram

b) 10%:%x209ram:29ram

d) 20%:% x20gram=4gram

b) Asam stearate 12700 X 20 =4 gram

d) TEA 2 x20=04 gram
100

f) Methyl paraben % X 20 = 0.06gram



b) Perhitungan formula FB
1) Ekstrak kunyit

A _
4%.100 x20gram =0.8gram
2) minyak jitan hitam

a) 5%% x20gram=1gram
C) 15%:1%x209ram:39ram
e) 25%:12750 x20gram=5gram
3) Perhitungan bahan tambahan
a) Ceraalba 2 %20 = 0.4gram
100
c) Vaseline alba 2 x20= 1.6gram
100

e) propilen glikol % X 20gram=2gram

C)Perhitungan formula FC
1) Ekstrak kunyit
A d !
6%.100 x20gram =1.2gram
2) minyak jitan hitam

5 -
a) S%E x20gram=1gram

) 1 R%'l—s y?20nram=2naram

3) Perhitungan bahan tambahan

a) Ceraalba 2 x20= 0.4gram
100

c) Vaseline alba % X 20 = 1.6 gram

b) 10%:%x209ram:2gram

d) 20%:% x20gram=4gram

b) Asam stearate % X 20 = 4gram

d) TEA —— x 20 = 0.4gram
100

f) Methyl paraben % X 20 = 0.06gram

b) 10%:% x20gram=2gram
d) 20%:% x20gram=4gram

b) Asam stearate % X 20 = 4 gram

d) TEA = x 20 = 0.4 gram
100



e) propilen glikol % X 20gram=2gram f) Methyl paraben % X 20 = 0.06gram

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
A. Ekstraksi Rimpang Kunyit Curcuma domesticae Val

Penyaringan ekstrak Ekstrak dalam Etanol 96%

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Pengkeringan ekstrak di oven Ekstrak pekat

B.Formula sediaan krim anti-acne dari kombinasi ekstrak kunyit (curcuma
domesticate. val) dan minyak jintan hitam (nigella sativa 1.)

Pembuatan sedian krim

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Formula B

Formula C Base

C. Evaluasi sediaan krim anti-acne dari kombinasi ekstrak kunyit (curcuma
domesticate. val) dan minyak jintan hitam (Nigella sativa l.)

uJl pH Uji homogenitas

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



Uji Stabilitas dalam Suhu Ruang

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

AL LIBRARY

CENTR



Lampiran 6 .Diterminasi Tenaman curcuma domesticate. val

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS KESEHATAN

UPT MATERIA MEDICA BATU

Jalan Lahor No.87 Telp/Fax (034 1) 593396. Batu

KOTA BATU gaELd
Nomor ;074 /253A/7102.7/2018
Siftat : Biasa
Perthal : Determinasi Tanaman Kunyit
Memenuhi permohonan saudara :

Nama : SUAD MOHAMED AHMED
NIN : 14670059
Instansi : JURUSAN FARMASI, FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
1. Perihal determinasi tanaman kunyit

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Bangsa : Zingiberales

Suku : Zingiberaceae

Marga : Curcuma

Jenis » Curcumalonga Linn.

Sinonim : C.domestica Val. = C. domestica Rumph. = C. longa Auct.= Amomum curcuma

Murs.
Nama Umum : Kuning (Gayo), kunyet (Alas),hunik (Batak), under (Nias), kunyit (Lampung), kunyit

S}

w

gin

(Melayu), kunyir (Sunda), kunir (Jawa Tengah), temo koneng(Madura), Kkunit
(Banjar), dio (Panihing), kunyit (Sasak),huni (Bima), koneh(Flores), kumeh (Alor),
kunik (Roti), hunik kunir (Timor), uinida (Talaud), alawaha (Gorontalo), kuni
(Toraja), kunyi (Makassar), unyi (Bugis), kunin (Seram Timur), unin(Ambon), gurai
(Halmanera).

Kunci Determinasi : 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109a-110b-111b-112a -113b-116a
-119b -120b-128b-129a-130b-132a.

. Morfologi : Habitus semak, tinggi 70 cm. Batang semu, tegak, bulat, membentuk rimpang, hijau

kekuningan. Daun tunggal, lanset memanjang, helai daun tiga sampai delapan, ujung dan pangkal runcing,
tepi rata, panjang 20-40 cm, lebar 8-12.5 cm, pertulangan menyirip, hijau pucat. Bunga majemuk, berambut,
bersisik, tangkai panjang 16-40 cm, mahkota panjang =3 cm, lebar £1.5 c¢m, kuning, kelopak silindris,
bercangap tiga, tipis, ungu, pangkal daun pelindung putih, ungu. Akar serabut, coklat muda.

Nama Simplisia : Curcumae domesticae Rhizoma/ Rimpang Kunyit

Kandungan : Rimpang kunyit (100 gram) mengandung lemak 1-3%, karbohidrat 3%, protein 30%,
pati 8%, vitamin C 45-55%, garam-garam mineral (zat besi, fosfor, dan kalsium), dan sisanya minyak atsiri
(tumeron, zingiberon, seskuiterpena alkohol), kurkumin, desmetoksikurkumin, bidesmetoksikurkumin, zat
pahit, minyak lemak, dan hars. Rimpang juga mengandung saponin, flavonoida, polifenol,dan minyak atsiri.

Penggunaan : Penelitian.
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Demikian surat keterangan determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batu, 05 Juli 2018
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